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ABSTRAK
Sentral Koleksi Indonesia (SKI) merupakan sebuah Toko pakaian yang menjual dan memproduksi
busana muslim dan muslimah, pakaian haji dan umroh, mahar, perlengkapan sholat, dan aksesoris
dengan lebih dari 15 jenis barang yang dijual. Dalam pembelian stok barang berikutnya Owner
melakukan pembelian berdasarkan pengalaman sehingga menjadi suatu masalah yang tertumpuknya
produk lama, dan produk model terbaru sudah keluar sehingga dibutuhkan sebuah sistem dengan
metode peramalan yang dapat mengelola data penjualan. Data transaksi pada Toko SKI yaitu
terdapat 2,923 total transaksi pada tahun 2019 sampai tahun 2020. Sebagai Toko yang bergerak
di bidang fashion yang dituntut untuk membeli stok dengan model terbaru, sehingga SKI perlu
mengadakan pembuatan sistem peramalan penjualan untuk mengelola stok dan data penjualan
barang yang lebih baik. Metode yang digunakan dalam peralaman yaitu menggunakan metode
least square dengan berdasarkan data penjualan sebelumnya. Penelitian ini menggunakan sampling
sebanyak 22 bulan disetiap jenis barang dan menggunakan Mean Absolute Deviation (MAD)
untuk perhitungan error (tingkat kesalahan). Hasil peramalan menggunakan metode least square
mempunyai error (tingkat kesalahan) terkecil -0,01% dan yang terbesar 0,52% dengan rata-rata hasil
MAD 0,099565%. Hal ini menunjukan bahwa metode least square sangat bagus untuk meramalkan
penjualan yang akan datang. Hasil akhir penelitian ini diharapkan dapat mempermudah owner
sentral koleksi indonesia dalam mengambil keputusan dalam pembelian stok barang.
Kata Kunci: Metode Least Square, Metode MAD, Peramalan
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ABSTRACT
Sentral Koleksi Indonesia (SKI) is a clothing store that sells and produces Muslim clothing, hajj
and umrah clothing, dowry, prayer equipment, and accessories with more than 15 types of items
for sale. In the next purchase of stock, the Owner makes purchases based on experience so that it
becomes a problem that old products accumulate, and the latest model products have been released
so that a system with a forecasting method is needed that can manage sales data. Transaction data
at the SKI store is 2923 total transactions from 2019 to 2020. As a store engaged in fashion, it
is required to buy stock with the latest models, so SKI needs to make a sales forecasting system to
manage stock and sales data better. The method used in forecasting is using the least square method
based on previous sales data. This research uses a sampling of 22 months for each type of items and
uses the Mean Absolute Deviation (MAD) for calculating the error (error rate). Forecasting results
using the least square method have the smallest error (error rate) -0,01% and the largest 0,52%
with an average MAD result of 0,099565%. This shows that the least square method is very good
to predicting future sales. The final result of this research is expected to make it easier for Sentral
koleksi Indonesia owners to make decisions in purchasing stock items.
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Peramalan forcecasting dilakukan hampir semua orang, baik itu pemerintah,
pengusaha, maupun orang awam. Masalah yang diramalkan pun bervariasi, seper-
ti perkiraan cuaca, tingkat inflasi, situasi politik, maupun kurs mata uang. Pera-
malan dapat didefinisikan sebagai alat atau teknik untuk memprediksi atau mem-
perkirakan sesuatu nilai pada masa mendatang dengan memperhatikan data atau
informasi yang relevan, baik data atau informasi masa lalu maupun data atau infor-
masi saat ini (Arsyad, 1994). Berdasarkan fungsi dan perencanaan operasi dimasa
depan, peramalan dibagi menjadi 3 jenis, yang pertama peramalan ekonomi, pera-
malan teknologi dan peramalan permintaan. Di penelitian ini peramalan yang di-
gunakan ialah permalan permintaan, menurut Heizer (2009) peramalan permintaan
deman forceast, adalah proyeksi permintaan untuk produk atau layanan perusahaan.
Peramalan ini juga disebut peramalan penjualan yang mengendalikan produksi, ka-
pasitas, serta sistem penjadwalan dan menjadi input bagi perencaanaan keuangan,
pemasaran, dan sumber daya manusia.
Sistem informasi perkiraan penjualan merupakan sistem yang berisi in-
formasi untuk meramalkan penjualan, yang bersangkutan mengenai masa yang
akan datang guna merencanakan strategi perencanaan keuntungan dari perusahaan
(Scott, 2004). Dengan adanya sebuah sistem informasi peramalan penjualan dapat
mempermudah perusahaan dalam mengambil sebuah keputusan atau strategi dalam
perencanaan penjualan.
Sentral Koleksi Indonesia (SKI) merupakan sebuah toko pakaian yang men-
jual dan memproduksi busana muslim dan muslimah, pakaian haji dan umroh, ma-
har, perlengkapan sholat, dan aksesoris. SKI beralamat di jalan Sepakat Kecamatan
Tenan Raya, Pekanbaru. Saat ini SKI memeliki lima orang karyawan tetap yang
bertugas sebagai kepala toko, kasir, dan pelayan.
Sentral Koleksi Indonesia memiliki jumlah barang yang dijual lebih dari 15
jenis barang yaitu Peci, Jilbab, Anak Jilbab, Gamis, Baju Koko, Jubah Sajadah,
Manset, Mukena, Aksesoris, Baju, Sorban, Lejing, Joda, Kaos Sarung, Celana dan
Gaun, dengan total jumlah 2,923 transaksi pada tahun 2019 dan 2020 dengan setiap
jenis transaksi perbulan mengalami kenaikan dan penurunan penjualan.
Berdasarkan wawancara yang terdapat didalam Lampiran A -1, proses bis-
nis yang terjadi yaitu terlebih dahulu admin menginputkan semua data penjualan
kedalam Microsof Excel setelah itu baru karyawan mengecek berapa stok barang
yang ada dengan menghitung barang lansung (penginputan data di excel yang a-
cak dapat dilihat lampiran) dan memperkirakan jumlah barang yang dibutuhkan
sebelum melakukan pembelian barang untuk stok berikutnya. Proses pembelian
barang untuk stok dilakukan dengan telpon dan whatsapp dan barang akan dikirim
ke SKI.
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Erlina wati proses bisnis pada Toko SKI
mengalami permasalahan diantaranya kesulitan meramalkan penjualan stok- barang
untuk masa yang akan datang dan belum adanya sistem informasi peramalan yang
terkomputerisasi yang dapat mempermudahkan pekerjaannya untuk meramalkan
penjualan dimasa mendatang dan juga belum adanya sistem untuk mengelola da-
ta barang. Hal ini menyebabkan sering terjadi kurang dan lebihnya barang yang
dimana toko ini menjual pakain atau fashion yang dimana akan ada selalu model
baru sehingga barang yang kurang tidak mungkin dibeli dengan model yang sama
lagi dan juga dengan kelebihan barang yang dimana model baru sudah keluar dan
model lama masih ada dan Toko SKI akan tetap menambah stok barang dengan
model baru sehingga ini dapat menimbulkan tertanamnya modal di produk lama.
Hal ini terjadi karena Toko SKI selama ini hanya meramalkan penjualan perkiraan
kualitatif dengan melihat data fast moving dan slow moving tidak secara kuantitatif
dengan perhitungan matang. Tidak adanya sistem peramalan yang berakibat pada
turunnya omset perusahaan dan juga karena terlalu lama menyimpan barang sangat
berisiko yang membuat tertanamnya modal dan harus membeli barang model baru.
Sistem informasi peramalan penjualan dibangun berbasis web. Menurut
Sidik (2012) Web pada awalnya adalah ruang informasi dalam internet, dengan
menggunakan teknologi hypertext, pemakai dituntun untuk menemukan informasi
dengan mengikuti link yang disediakan dalam dokumen web yang ditampilkan
dalam browser web.
Sistem informasi ini dibangun dengan menggunakan metode least square.
Metode least square merupakan metode yang digunakan untuk menentukan per-
samaan trend data yang mencakup analisis Time Series dengan dua kasus data
genap dan ganjil (Drs. Pangestu Subagyo, 2013). Metode ini cocok diterapkan pada
Sentral Koleksi Indonesia (SKI) dikarenakan Toko SKI memiliki data kenaikan pen-
jualan dan penurunan penjualan yang dapat diolah dengan menggunakan metode
least square. Sehingga hasil pengolahan data dengan metode least square dapat
meramalkan penjualan untuk masa yang akan datang.
Untuk mengatasi permasalahan di Toko Sentral Koleksi Indonesia membu-
tuhkan sebuah solusi yaitu sebuah sistem informasi permalan penjualan berbasis
web yang digunakan untuk mempermudah dalam memprediksi penjualan atau per-
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mintaan dimasa akan datang yang lebih efektif, dapat diakses oleh perangkat lunak
dan dapat mengelola data barang.
1.2 Perumusan Masalah
Perumusan masalah tugas akhir ini adalah bagaimana mengakuisisi
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat disebutkan permasalahan bagaimana
cara merancang dan membangun sistem informasi peramalan penjualan menggu-
nakan metode least square pada Sentral Koleksi Indonesia.
1.3 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Data yang dianalisis adalah data-data penjualan bulanan pada Sentral Kolek-
si Indonesia pada tahun 2019-2020.
2. Pengaplikasian sistem informasi peramalan penjualan dengan metode least
square menggunakan bahasa pemrograman PHP.
3. Metode yang di gunakan untuk perancangan adalah Object Oriented Anal-
ysis And Design (OOAD) dengan menggunakan empat tools empat diagram
Unifed Modeling Language (UML), yaitu Use Case Diagram, Activity Dia-
gram, Class Diagram, dan Squen Diagram.
4. Dalam pengembangan sistem perangkat lunak menggunakan metode
waterfall sampai tahap pengujian sistem tidak termasuk pemeliharaan sis-
tem.
5. Pengujian sistem menggunakan Blackbox Testing dan Ucer Acceptance
Testing (UAT).
1.4 Tujuan
Tujuan tugas akhir ini adalah:
1. Ada pun tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan sistem informasi
peramalan penjualan menggunakan metode least square.
1.5 Manfaat
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Membantu Toko SKI dalam masalah meramalkan penjualan barang agar
tidak terjadi kekurangan dan kelebihan stok untuk masa yang akan datang.
2. Membantu Toko SKI dalam pengolahan data dengan adanya sistem.




Sistematika penulisan laporan adalah sebagai berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN
BAB 1 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) latar belakang masalah; (2)
rumusan masalah; (3) batasan masalah; (4) tujuan; (5) manfaat; dan (6) sistematika
penulisan.
BAB 2. LANDASAN TEORI
BAB 2 ini berisi uraian mengenai teori-teori yang berasal dari jurnal, buku,
dan studi pustaka yang digunakan sebagai landasan teori dalam pembuatan laporan
Tugas Akhir ini.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
BAB 3 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) lokasi penelitian; (2) alur
metodologi penelitian.
BAB 4. ANALISA DAN PERANCANGAN
BAB 4 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) analisa sistem perusahaan
saat ini; (2) penilaian kinerja karyawan; (3) perancangan sistem; (4) perancnagan
database; (5) perancangan interface.
BAB 5. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
BAB 5 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) implementsi sistem; (2) im-
plementasi tampilan interface aplikasi; (3) pengujian sistem.
BAB 6. PENUTUP





Menurut Kristanto (2003) Sistem yaitu kumpulan elemen yang saling terkait
dan bekerja sama untuk proses masukan yang ditujukan kepada sistem tersebut
dan mengolah masukan tersebut sampai menghasilkan kesimpulan yang diinginkan.
Menurut Astuti (2017) Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk lebih
berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya. Informasi juga disebut data yang
telah diproses atau data yang memiliki arti. Informasi meningkatkan pengetahuan
seseorang yang menggunakan.
Dari uraian diatas disimpulkan sistem informasi merupakan kumpulan ele-
men yang bekerja sama untuk proses pemasukan sistem sampai menghasilkan kes-
impulan sehingga dapat menghasilkan pengolahan data yang menghasilkan sesuatu
yang penting bagi penerimanya.
Sistem informasi merupakan kombinasi teratur apapun dari orang- o-
rang, hardware, software, jaringan komunikasi, dan sumber daya data yang
mengumpulkan, mengubah, dan menyebarkan informasi dalam sebuah organisasi
(O’Brien, 2006). Sedangkan menurut Sutabri (2003) sistem informasi adalah su-
atu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan
transaksi harian yang mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat manajeri-
al dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan kepada
pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.
Adapun yang termasuk dalam komponen blok sistem informasi yaitu:
1. Blok masukan (input block)
Blok masukan memiliki data yang masuk dalam sistem informasi yang ter-
masuk metode-metode dan media untuk menangkap data yang akan di ma-
sukan.
2. Blok model (model block)
Blok model terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik
yang akan mengolah data menjadi keluaran (output) yang diinginkan.
3. Blok keluaran (output block)
Ini berupa hasil dari sistem informasi, yaitu informasi berkualitas dan doku-
mentasi yang berguna bagi manajemen perusahaan atau pemakai sistem.
4. Blok teknologi (technology block)
Blok teknologi terdiri dari atas beberapa perangkat utama yang bergu-
na menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data,
menghasilkan dan mengirimkan keluaran serta membantu pengendalian dar-
i seluruh sistem. Perangkat yang ada dalam blok teknologi adalah sebagai
berikut:
(a) Perangkat keras (hardware)
Peralatan didalam sistem komputer yang secara fisik terlihat dan da-
pat di jamah yang menyediakan dukungan fisik untuk komponen-
komponen sistem informasi.
(b) Perangkat Lunak (software) Program yang membuat perangkat keras
dapat bekerja dengan mengintruksikannya untuk melakukan pengola-
han data.
5. Blok basis data (database block)
Basis data merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu
sama lainnya. Tersimpan dari perangkat keras komputer yang di gunakan
perangkat lunak untuk memanipulasinya. Data perlu di simpan di dalam
dasar data untuk keperluan penyediaan informasi lebih lanjut. Data didalam
basis data perlu diorganisasikan sedemikian rupa, supaya informasi yang
dapat dihasilkan berkualitas.
6. Blok kendali (control block)
Agar sistem informasi dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan, ma-
ka perlu diterapkan pengendalian-pengendalian didalamnya. Beberapa pen-
gendali perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal
yang merusak sistem dapat dicegah ataupun bila terlanjur terjadi kesalahan
dapat segera diatasi.
2.2 Sistem Informasi Penjualan
Sistem informasi perkiraan penjualan merupakan sistem yang berisi infor-
masi untuk meramalkan penjualan, yang bersangkutan mengenai masa yang akan
datang guna merencanakan strategi perencanaan keuntungan dari perusahaan (Scott,
2004).
SI penjualan merupakan sistem informasi yang menyediakan informasi pen-
jualan harian, mingguan, bulanan, triwulan, semesteran dan tahunan dari masing-
masing jenis barang dan supplier secara rinci. SI ini terkait erat dengan sis-
tem persedian barang, karena setiap penjualan akan mengurangi persediaan barang
(Oktavianus, 2011).
2.3 Peramalan
Peramalan (forcecasting) dilakukan hampir semua orang, baik itu peme-
rintah, pengusaha, maupun orang awam. Masalah yang diramalkanpun bervari-
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asi, seperti perkiraan cuaca, tingkat inflasi, situasi politik, maupun kurs mata uang.
Permalan dapat didefinisikan sebagai alat atau teknik untuk memprediksi atau mem-
perkirakan sesuatu nilai pada masa mendatang dengan memperhatikan data atau
informasi yang relevan, baik data atau informasi masa lalu maupun data atau infor-
masi saat ini (Arsyad, 1994).
Manajer pemasaran akan menggunakan prediksi penjualan sejumlah pro-
duk untuk menentukan target penjualan yang harus dicapai diperiode mendatang
(Pasaribu dan Wahyuni, 2014).
Menurut Arsyad (1994), metode peramalan sendiri dibagi ke dalam dua kat-
egori utama, yaitu:
1. Teknik Peramalan Kualitatif
Metode kualitatif lebih mengandalkan judgment dan intuisi manusia ketim-
bang penggunaan data histories yang di miliki.teknik-teknik kualitatif ini
antara lain: metode delpji, kurva pertumbuhan, pembuatan scenario, riset
pasar, dan kelompok-kelompok fokus.
2. Teknik Peramalan Kuantitatif
Metode kuantitatif digunakan jika histories tersedia cukup memadai dan
jika data tersebut dia anggap cukup representatif tergantung pada asumsi
bahwa masa lalu dapat diperluas untuk masa depan dengan cara yang baik
untuk mendapatkan permalan yang akurat. Teknik kuantitatif ini biasanya
teknik statisktik yang menitik beratkan pada pola, teknik-teknik statistis
seperti rata-rata bergerak (moving average) dan teknik pemulusan ekspo-
nensial (exponential smoothing). Metode dekomposisi runtut waktu, trend
dan metodologi box-jenkins.
2.4 Wawancara
Wawancara adalah upaya yang dilakukan seseorang atau suatu pihak untuk
mendapatkan keterangan, atau pendapat mengenai suatu hal yang diperlukan untuk
tujuan tertentu, dari seseorang atau pihak lain dengan cara tanya jawab (akapedi-









Dalam wawancara ini yang dilakukan ialah wawancara terbuka, yaitu
wawancara yang berdasarkan pertanyaan yang tidak terbatas dan tidak terikat jawa-
bannya.
2.5 Metode Least Square (Kuadrat Terkecil)
Metode Least Square merupakan metode yang digunakan untuk menen-
tukan persamaan trend data yang mencakup analisis Time Series dengan dua kasus
data genap dan ganjil (Drs. Pangestu Subagyo, 2013). persamaan 2,1 merupakan
persamaan metode Least Square.
Y = a+b(1) (2.1)
Keterangan:
Y: Jumlah Penjualan
a dan b: Koefisien
x / t: waktu tertentu dalam bentuk kode
Dalam menentukan nilai x / t seringkali digunakan teknik alternatif dengan
memberikan skor atau kode. Dalam hal ini dilakukan pembagian data menjadi dua
kelompok, yaitu:
1. Data genap, maka skor nilai t nya: . . . ,-5, -3, -1,1, 3, 5,. . .
2. Data ganjil, maka skor nilai t nya: . . . ,-3,-2, -1, 0, 1, 2, 3,. . .










Sedangkan trend adalah rata-rata perubahan biasanya tiap tahun dalam jang-
ka waktu panjang. Jika data yang kita teliti menujukan gejala kenaikan maka trend
yang kita miliki pertambahan dan disebut juga sebagai trend positif, tetapi kalau da-
ta yang kita miliki rata-rata memiliki penurunan maka tren kita miliki adalah trend
negatif (Drs. Pangestu Subagyo, 2013).
2.6 Nilai Ketetapan Peramalan
Menghitung kesalahan frocasting sering pula disebut dengan menghitung
ketepatan pengukuran (accuracy measures). Ada beberapa alat ukur dalam pera-
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malan seperti Mean Absolute Deviation (MAD), Mean Squared Eror (MSE), Mean
Absolute Presentage Eror (MAPE) dll. Namun dalam penelitian kali ini alat ukur
peramalan yang akan digunakan Mean Absolute Devation (MAD).
Mean Absolut Deviation adalah metode untuk mengevaluasi metode pera-
malan menggunakan jumlah dari kesalahan-kesalahan yang absolute. Mean Abso-
lut Deviation (MAD) mengukur ketepatan ramalan dengan merata-rata kesalahan
dugaan (nilai masing-masing kesalahan). MAD berguna ketika mengukur kesala-
han ramalan dalam unit yang sama sebagai derat asli. Nilai MAD dapat dihitung
dengan rumus pada Persamaan 2.4:





Analisa sistem terbagi menjadi dua bagian yaitu pengertian analisis dan
langkah-langkah analisis.
2.7.1 Pengertian Analisis
Septavia, Gunadhi, dan Kurniawati (2015) mendefinisikan analisis sistem,
yaitu penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh kedalam bagian-bagian
komponen nya agar dapat mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan, ke-
sempatan, hambatan yang terjadi dan kebutuhan yang diharapkan, sehingga dapat
diusulkan perbaikan-perbaikannya.
2.7.2 Langkah-langkah Analisis
Didalam analisis sistem terdapat langkah-langkah yang harus dilakukan oleh
analis sistem sebagai berikut:
1. Identify, mengidentifikasi masalah, yaitu:
(a) Mengindentifikasikan penyebab masalah.
(b) Mengidentifikasikan titik keputusan.
(c) Mengidentifikasikan personil-personil kunci.
2. Understand
3. Analyze, menganalis Sistem, yaitu:
(a) Menganalisis kelemahan sistem.
(b) Menganalisis kebutuhan informasi pemakai atau manajemen.
4. Report, membuat laporan hasil analisis. adapun tujuan dari report yaitu:
(a) Pelaporan bahwa analisis telah selesai dilakukan.
(b) Meluruskan kesalahan pengertian mengenai apa yang telah ditemukan
dan dianalisis oleh analis sistem tetapi tidak sesuai menurut manaje-
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men.
(c) Meminta pendapat-pendapat dan saran-saran dari pihak manajemen.
(d) Meminta persetujuan kepada pihak manajemen untuk melakukan tin-
dakan Selanjutnya Akurat berarti valid, yaitu data tersebut benar-benar
mengukur dengan sebenarnya apa yang harus diukur.
2.8 Perancangan
Perancangan sistem dapat didefinisikan sebagai penggambaran, peren-
canaan, dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen terpisah ke
dalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi (Astuti, 2017). Perancangan sistem
diartikan sebagai menjelaskan dengan detail bagaimana bagian-bagian dari sistem
informasi diimplementasikan (Al Fatta dkk., 2007). Menurut Sutabri (2003) taha-
pan rancangan sistem ini merupakan prosedur untuk mengkonversi spesifikasi logis
ke dalam sebuah desain yang dapat diimplementasikan pada sistem komputer or-
ganisasi.
Adapun tujuan dari perancangan sistem yaitu sebagai berikut:
1. Untuk memenuhi kebutuhan kepada pemakai sistem.
2. Untuk memberikan gambaran secara jelas dan rancang bangun yang lengkap
kepada pemrograman komputer dan ahli-ahli teknik lainnya.
2.9 Tahapan Metode Waterfall
Menurut Pressman (2015) metode waterfall memiliki beberapa tahapan
yang berurut yaitu: Requirement (analisis kebutuhan), Design System (desain sis-
tem), Coding (pengkodean) dan Testing (pengujian), penerapan program, pemeli-
haraan. Tahapan waterfall dapat dilihat pada Gambar 2.1.
Gambar 2.1. Metode Waterfall
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Tahapan tahapan dari metode waterfall adalah sebagai berikut:
1. Requirement Analysis And Definition
Requirement Analysis And Definition adalah tahapan penetapan fitur, k-
endala dan tujuan sistem melalui konsultasi dengan pengguna sistem. Se-
mua hal tersebut akan ditetapkan secara rinci dan berfungsi sebagai spesi-
fikasi sistem.
2. System And Software Design
Pada tahap System And Software Design ini akan dibentuk suatu arsitek-
tur sistem berdasarkan persyaratan yang telah ditetapkan. Selain itu juga,
dilakukan identifikasi dan penggambaran terhadap abstraksi dasar sistem
perangkat lunak beserta hubungan-hubungannya.
3. Implementation And Unit Testing
Dalam tahapan Implementation And Unit Testing ini, hasil dari desain
perangkat lunak akan direalisasikan sebagai satu set program atau unit pro-
gram. Setiap unit akan diuji apakah sudah memenuhi spesifikasinya.
4. Integration and system Testing
Dalam tahap Integration And System Testing ini, setiap unit program akan
diintegrasikan satu sama lain dan diuji sebagai satu sistem yang utuh un-
tuk memastikan sistem sudah memenuhi persyaratan yang ada. Setelah itu
sistem akan dikirim ke pengguna sistem.
5. Operation And Maintenance
Dalam tahap Operation And Maintenance ini, sistem diinstal dan mulai di-
gunakan. Selain itu juga memperbaiki error yang tidak ditemukan pada
tahap pembuatan. Dalam tahap ini juga dilakukan pengembangan sistem
seperti penambahan fitur dan fungsi baru.
2.10 Pemodelan Sistem Unified Modelling Language (UML)
Unified Modeling Language (UML) adalah tujuan umum, perkembangan
bahasa pemodelan dibidang rekayasa perangkat lunak, yang dimaksudkan untuk
menyediakan cara standar untuk memvisualisasikan desain sistem.
Beberapa literature menyebutkan bahwal UML menyediakan sembilan je-
nis diagram, yang lain menyebutkan delapan karena ada beberapa diagram yang
digabung, misalnya diagram komunikasi, diagram urutan dan diagram pewaktuan
digabung menjadi diagram interaksi. Namun demikian model-model itu dapat di
kelompokkan berdasarkan sifatnya yaitu statis atau dinamis (Widodo, 2011). Jenis
diagram itu antara lain:
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2.10.1 Diagram Kelas (Class Diagram)
Diagram ini memperlihatkan himpunan kelas-kelas, antarmuka-antarmuka,
kolaborasi-kolaborasi, serta relasi-relasi. Diagram ini umum dijumpai pada pemo-
delan sistem berorientasi objek. Meskipun bersifat statis, sering pula diagram kelas
memuat kelas-kelas aktif. Berikut tabel class diagram pada Tabel 2.1.
Tabel 2.1. Simbol Class Diagram
No Gambar Nama Keterangan
1 Generalization Hubungan dimana objek anak
(descendent) berbagi perilaku
dan struktur data dari objek
yang ada di atasnya objek in-
duk (ancestor).
2 Nary Association Upaya untuk menghindari a-
sosiasi dengan lebih dari 2
objek.
3 Class Himpunan dari objek-objek
yang berbagi atribut serta op-
erasi yang sama.
4 Collaboration Deskripsi dari urutan aksi-
aksi yang ditampilkan sis-
tem yang menghasilkan suatu
hasil yang terukur bagi suatu
aktor
5 Realization Operasi yang benar-benar di-
lakukan oleh suatu objek.
6 Dependency Hubungan dimana perubahan
yang terjadi pada suatu el-
emen mandiri (independen-
t) akan mempegaruhi elemen
yang bergantung padanya el-
emen yang tidak mandiri
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Tabel 2.1 Simbol Class Diagram (Tabel lanjutan...)
No Gambar Nama Keterangan
7 Association Apa yang menghubungkan
antara objek satu dengan ob-
jek lainnya
2.10.2 Diagram Use Case (Use Case Diagram)
Diagram ini memperlihatkan himpunan use case dan aktor-aktor (suatu jenis
khusus dari kelas). Diagram ini terutama sangat penting untuk mengorganisasi dan
memodelkan perilaku suatu sistem yang dibutuhkan serta diharapkan pengguna.
Berikut tabel use case diagram pada Tabel 2.2.
Tabel 2.2. Simbol Use Case Diagram
No Gambar Nama Keterangan
1 Actor Menspesifikasikan him-
puan peran yang pengguna
mainkan ketika berinteraksi
dengan use case.
2 Dependency Hubungan dimana perubahan
yang terjadi pada suatu el-
emen mandiri (independent)
akan mempengaruhi elemen
yang bergantung padanya el-
emen yang tidak mandiri (in-
dependent).
3 Generalization Hubungan dimana objek anak
(descendent) berbagi perilaku
dan struktur data dari objek
yang ada di atasnya objek in-
duk (ancestor).
4 Include Menspesifikasikan bahwa use
case sumber secara eksplisit.
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Tabel 2.2 Simbol Use Case Diagram (Tabel lanjutan...)
No Gambar Nama Keterangan
5 Extend Menspesifikasikan bahwa use
case target memperluas peri-
laku dari use case sumber pa-
da suatu titik yang diberikan.
6 Association Apa yang menghubungkan
antara objek satu dengan ob-
jek lainnya.
7 System Menspesifikasikan paket
yang menampilkan sistem
secara terbatas.
8 Use Case Deskripsi dari urutan aksi-
aksi yang ditampilkan sis-
tem yang menghasilkan suatu
hasil yang terukur bagi suatu
actor
9 Collaboration Interaksi aturan-aturan dan
elemen lain yang bekerja
sama untuk menyediakan
prilaku yang lebih besar
dari jumlah dan elemen-
elemennya (sinergi).
10 Note Elemen fisik yang eksis
saat aplikasi dijalankan dan
mencerminkan suatu sumber
daya komputasi
2.10.3 Diagram Aktivitas (Activity Diagram)
Diagram aktivitas adalah tipe khusus dari diagram status yang memperli-
hatkan aliran dari suatu suatu aktivitas ke aktivitas lainnya dalam suatu sistem. Di-
agram ini terutama penting dalam pemodelan fungsi-fungsi suatu sistem dan mem-
beri tekanan pada aliran kendali antar objek. Berikut tabel activity diagram pada
Tabel 2.3.
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Tabel 2.3. Simbol Activity Diagram
No Gambar Nama Keterangan
1 Actifity Memperlihatkan bagaimana
masing-masing kelas antar-
muka saling berinteraksi satu
sama lain
2 Action State dari sistem yang
mencerminkan eksekusi dari
suatu aksi
3 Initial Node Bagaimana objek dibentuk
atau diawali.




5 Fork Node Satu aliran yang pada tahap
tertentu berubah menjadi be-
berapa aliran
2.10.4 Diagram Sekuensial (Sequence Diagram)
Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan di
sekitar sistem (termasuk pengguna, display, dan sebagainya) berupa message yang
digambarkan terhadap waktu. Sequence diagram terdiri antar dimensi vertikal
(waktu) dan dimensi horizontal (objek-objek yang terkait). Sequence diagram biasa
digunakan untuk menggambarkan skenario atau rangkaian langkah-langkah yang
dilakukan sebagai respons dari sebuah event untuk menghasilkan output tertentu.
Berikut merupakan simbol squence diagram Tabel 2.4.
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Tabel 2.4. Simbol Sequence Diagram
No Gambar Nama Keterangan
1 LifeLine Objek entity, antarmuka yang
saling berinteraksi.
2 Message Spesifikasi dari komunikasi
antar objek yang memuat
informasi-informasi tentang
aktifitas yang terjadi
3 Message Spesifikasi dari komunikasi
antar objek yang memuat
informasi-informasi tentang
aktifitas yang terjadi
2.11 Black Box Testing
Black box testing merupakan pengujian yang dilakukan pada antar muka
perangkat lunak, penguji hanya melakukan pengujian pada perangkat lunak yang
berkaitan dengan fungsionalitas dan tidak pada implementasi perangkat lunak. Pen-
gujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi, masukan, dan keluaran
dari perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi kebutuhan.
Berdasarkan penjelasan diatas disimpulkan bahwa black box testing adalah
pengujian yang berfokus pada fungsional sistem serta berfungsi untuk mengetahui
apakah fungsi input dan output sistem telah sesuai dengan kebutuhan (Nurfitriana,
Apriliah, Ferliyanti, Basri, dan Ratnawati, 2020).
Berikut merupakan rumus perhitungan dari hasil pengujian dengan meng-






Mockup artinya model atau replika mesin atau struktur, yang digunakan un-
tuk tujuan intruksional atau eksperimental. Balsamiq mockup adalah program a-
plikasi yang digunakan dalam pembuatan tampilan user interface sebuah aplika-
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si. Menurut website resmi Balsamiq, balsamiq Mockup adalah alat wireframing
cepat yang membantu bekerja lebih cepat dan lebih pintar. Balsamiq Mockup su-
dah menyediakan tools yang dapat memudahkan dalam membuat sains prototyping
sistem atau aplikasi yang akan dibuat (“Balsamiq Mockups”, 2019).
2.13 User Acceptance Test (UAT)
User acceptance testing (UAT) merupakan proses pengujian oleh penggu-
na dari sistem untuk menghasilkan data atau dokumen yang dijadikan bukti bahwa
sistem atau aplikasi yang dikembangkan dapat diterima pengguna dan hasil pengu-
jiannya dianggap memenuhi kebutuhan (Mutiara, Awaludin, Muslim, dan Oswari,
2014).
User acceptance testing (UAT) merupakan pengujian yang dilakukan oleh
pengguna dari sistem untuk memastikan fungsi yang ada pada sistem telah berjalan
dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Proses pengujian menggu-
nakan metode UAT didasarkan pada dokumen requirement yang disetujui atau dis-
epakati bersama. Dokumen requirement merupakan dokumen yang berisi lingkup
pekerjaan software yang harus dikembangkan, dengan demikian maka dokumen i-
ni semestinya menjadi acuan untuk pengujian. UAT merupakan proses pengujian
oleh user atau pengguna untuk menghasilkan dokumen untuk dijadikan bukti bah-
wa aplikasi yaang dikembangkan dapat diterima oleh user dan hasil pengujiannya
dianggap memenuhi kebutuhan pengguna (Zarnelly dan Hidayat, 2019).
Berikut merupakan rumus perhitungan dari hasil pengujian dengan meng-






PHP menurut Betha, Pohan, dan Eng (2012) adalah kependekan dari PHP
(hyper-text processor), merupakan bahasa utama script server-side yang disisipkan
pada HTML yang dijalankan diserver. Seluruh aplikasi yang berbasiskan web da-
pat dibuat menggunakan PHP. Salah satu kelebihan PHP adalah kemampuan untuk
dapat melakukan koneksi dengan berbagai database, seperti mysql, postgresql, dan
access. Selain itu PHP juga bersifat open source, untuk dapat menggunakannya
tanpa membayar. Keunggulan dari PHP adalah sebagai berikut:
1. Bahasa pemrograman PHP adalah sebuah bahasa script yang tidak
melakukan sebuah kompilasi dalam penggunaanya.
2. Web server yang mendukung PHP dapat ditemukan dimana mana dari mulai
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apache, IIS, lighttpd, hingga Xitami dengan konfigurasi yang relatif mudah.
3. Dalam sisi pengembangan lebih mudah, karena banyaknya forum dan de-
veloper yang siap membantu dalam pengembangan.
4. Dalam sisi pemahamanan, PHP adalah bahasa scripting yang paling mudah
karena memiliki referensi yang banyak.
5. Script asli tidak dapat dilihat, sehingga keamanan lebih terjamin.
2.15 Database
Database merupakan komponen terpenting dalam membangun sistem infor-
masi, karna menjadi tempat menampung serta mengorganisasikan seluruh data yang
ada dalam sistem, sehingga dapat diekplorasi untuk menyusun informasi informasi
dalam berbagai bentuk. Raharjo, Heryanto, dan RK (2016) menyebutkan bahwa
database merupakan himpunan kelompok data yang saling berkaitan, data tersebut
diorganisasikan sedemikian rupa agar tidak terjadi duplikasi yang tidak perlu, se-
hingga dapat di olah atau di ekplorasi secara cepat dan mudah untuk menghasilkan
informasi.
Sistem database terus dikembangkan oleh para ahli agar dapat diperole-
h cara pengorganisasian data yang efisien dan efektif. Hal ini diperlukan karna
sekarang ini berbagai bidang usaha telah menjadikannya sebagai tumpuan mana-
jemen informasi perusahaannya. Menurut Raharjo dkk. (2016) database disusun
dalam susunan hirarki yang unik, yaitu:
1. Database, merupakan kumpulan file yang saling terkait antara satu sama
lain, misal file data induk karyawan.
2. File, yaitu kumpulan record yang saling terkait dan memiliki format field
yang sama dan sejenis.
3. Record, yaitu kumpulan field yang menggambarkan suatu unit data individu
tertentu.
4. Field, yaitu atribut dari record yang menunjukan suatu item dari data seperti
nama, alamat, dan lain sebagainya.
5. Byte, yaitu atribut dari record yang berupa huruf yang membentuk nilai dari
sebuah field. Huruf tersebut dapat berupa numerik maupun abjad atau karak-
ter khusus.
6. Bit, yaitu bagian terkecil dari data secara keseluruhan, yaitu berupa karakter
ASCII nol atau satu yang merupakan komponen pembentuk byte.
MySQL adalah suatu server basis data sederhana yang bersifat multi platfor-
m dan open source menurut Gunawan dan Setiabudi (2004) mysql dapat berjalan
dengan bagus pada linux dan windows. Salah satu yang membuat mysql tetap men-
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jadi pilihan utama web developer (sebutan untuk orang yang membuat Web) adalah
kemudahan dalam penggunaannya, simpel, dan bahwa PHP sangat terintegrasi de-
ngan mysql.
2.16 Penelitian Terdahulu
Penelitian terkait merupakan hasil penelitian yang telah dipublikasikan se-
belumnya, sehingga penelitian tersebut dapat menjadi referensi untuk penelitian se-
lanjutnya. Hasil penelitian-penelitian terkait yang menjadi referensi peneliti untuk
melakukan penelitian yang didapat melalui jurnal yang dapat diliat pada Tabel 2.5.
Tabel 2.5. Penelitian Terdahulu










































Tabel 2.5 Penelitian Terdahulu (Tabel lanjutan...)





























































Metodologi penelitian merupakan acuan dan tahapan yang diterapkan dalam
sebuah penelitian untuk dapat mencapai tujuan penelitian. Metodologi penelitian
memiliki rencana kerja yang sistematis sehingga hasil yang didapat sesuai dengan
yang di harapkan berikut merupakan tahapan yang di lakukan pada penelitian ini
seperti yang terlihat pada Gambar 3.1.
Gambar 3.1. Tahap Metodologi Penelitian
3.1 Tahap Perencanaan
Langkah awal dalam penelitian ini adalah melakukan perencanaan peneli-
tian. Ada tiga kegiatan dalam perencanaan yaitu penentuan tujuan penelitian, iden-
tifikasi masalah, penentuan batasan masalah dan studi pustaka.
1. Identifikasi Masalah Pada kegiatan ini peneliti menjelaskan permasalahan
sebagai latar belakang penelitian. Permasalahan dari penelitian ini berasal
dari hasil observasi dan wawancara peneliti, dan studi literatur yang telah
dipelajari oleh penelti dan diimplementasikan pada Sentral Koleksi Indone-
sia, Pekanbaru. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan ibu
Erlina Wati Lampiran A -1 permasalahan yang terjadi SKI yaitu kesulitan
meramalkan penjualan stok-stok barang untuk masa yang akan datang dan
belum adanya sistem informasi peramalan yang terkomputerisasi.
2. Menentukan Batasan Masalah Pada kegiatan ini peneliti menentukan
batasan-batasan masalah dalam penelitian. Penentuan batasan masalah ini
bertujuan untuk memberi batasan-batasan pada penelitian ini seperti algo-
ritma yang digunakan, pemakaian tools, dan lainnya.
3. Studi pustaka Pada kegiatan ini peneliti mencari dan mempelajari buku, e-
book dan jurnal untuk mendukung penulisan yang berkaitan dengan topik
yang diangkat. Dari studi pustaka yang dipelajari diperoleh teori-teori dan
metode dalam penyelesaian masalah penelitian yang berkaitan dengan topik
yang diangkat.
3.2 Tahap Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penulisan tugas akhir ini diperoleh dengan cara
sebagai berikut:
1. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk mengetahui kendala yang dialami oleh Sentral
Koleksi Indonesia. Wawancara dilakaukan dengan ibu Erlina wati sebagai
pemilik dan pemimpin toko SKI untuk mengetahui bagaimana permasalah-
an dalam penjualan dan penyediaan barang di masa yang akan datang.
2. Observasi Mengadakan pengamatan langsung ke objek mengenai masalah
yang terkait. Pengamatan yang dilakukan penulis pada saat penelitian ke
SKI yaitu penulis melihat bagaimana proses bisnis yang terjadi, dan penulis
juga melihat stok barang yang tidak terkontrol seperti produk-produk model
lama yang belum terjual tetapi sudah membeli produk model baru sehingga
dapat menimbulkan tertanamnya modal di produk lama.
3.3 Tahap Analisa
Pada tahap ini dilakukan analisa yang diperlukan dalam penentuan pen-
jualan dalam permalan penjualan. Tahapan selanjutnya dari permaslahan sudah
dirumuskan dan data yang yang telah didapat dari berbagai sumber dan kemudi-
an di rancang sebuah analisa sistem yang dapat menjawab permaslahan dan kendala
yang ada dengan bahasa pemrograman php dan database MYSQL. Adapun analisa
yang dilakukan adalah:
1. Analisa Sistem Lama Pada tahap ini di lakukan analisa terhadap sistem lama
atau metode pengerjaan yang sedang berlansung. Termasuk untuk menge-
tahui kelemahan yang di miliki sistem lama.
2. Analisa Data Metode Peramalan Dalam mengalisa data peneliti mengguna
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data pada tahun 2019-2020 dan dengan metode peramalan menggunakan
least square. Data penjualan dapat di lihat pada Lampiran B -1
3. Analisa Sistem Baru Setelah menganalisa sistem lama, maka tahapn selan-
jutnya adalah menganalisa sistem baru atau sistem yang di usulkan. Dalam
tahapan ini akan di identifikasi kan cara kerja dari sistem baru yang akan di
banguntermasuk kebutuhan data yang di perlukan.
3.4 Tahap Perancangan
Tahap ini melakukan perancangan sebuah sistem. Membuat beberapa di-
agram untuk mempermudahkan pembaca dalam mengambil intisari dari analisa.
Adapun kegiatan yang di lakukan dalam tahapan perancangan ini adalah:
1. Perangcangan struktur menu menggunakan OOAD yang akan di buat dan di
guanakn system.
2. Tahapan rangcangan database yang di perlukan.
3. Tahapan perancnagan antar muka yang merupakan suatu bentuk perancan-
gan menu yang akan di gunakan dalam sistem.
3.5 Tahapan Implemantasi Sistem Dan Pengujian Sistem
Langkah-langkah dalam tahapan implementasi adlah sebagai berikut: Per-
ancangan sistem dengan menggunakan metode waterfall Waterfall adalahmetode
pengembangan sistem yang sistematis, ter urut, dan mudah. Tahapan yang di gu-
nakan dalam metode adalah requirements analist, sistem and software design, im-
plementation, dan integration and system testing.
1. Perancangan sistem dengan menggunakan metode waterfall Waterfal-
l adalah metode pengembangan sistem yang sistematis, ter urut, dan mudah.
Tahapan yang digunakan dalam metode adalah requirements analist, sistem
and software design, implementation, dan integration and system testing.
2. Perancangan Database Merancang database dengan menggunakan MYSQL,
untuk tempat penyimpanan data penjualan, stok barang, jenis barang dan
data permalan.
3. Implementasi Sistem Pada tahap ini pembuatan sistem berdasarkan hasil
perancangan yang telah didesain sebelumnya melalui proses pengkodingan
sistem.
4. -Pengujian Sistem Setelah tahap implementasi selesai sistem akan di uji un-
tuk memastikan sistem dapat bekerja seperti dengan tujuan yang di harap-
kan, pengujian sistem menggunakan blackbox testing dan UAT.
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3.6 Tahap Penulisan Laporan
Tahap-tahap penulisan laporan adalah sebagai berkut:
1. Melakukan Konsultasi Dengan Pembimbing Tugas Akhir Melakukan kon-
sultasi tugas akhir dengan pembimbing sangat di perlukan dalam penulisan
laporan. Adanya masukan atau saran dari pebimbing setiap konsultasi.
2. Melakukan dokumentasi hasil penelitian Kegiatan ini mendokumentasikan
seluruh kegiatan yang akan di lakukan pada Tugas Akhir, mulai dari proses
perencanaan, pengumpulan data, pengolahan data, analisa dan hasil. Hasil





Sentral Koleksi Indonesia (SKI) merupakan sebuah toko pakaian yang men-
jual dan memproduksi busana muslim dan muslimah, pakaian haji dan umroh, ma-
har, perlengkapan sholat, dan aksesoris. SKI beralamat dijalan Sepakat Kecamatan
Tenan Raya, Pekanbaru. Saat ini SKI memiliki lima orang karyawan tetap yang
bertugas sebagai kepala toko, kasir, dan pelayan.
Sentral Koleksi Indonesia memiliki jumlah barang yang dijual lebih dari 15
jenis barang yaitu Peci, Jilbab, Anak Jilbab, Gamis, Baju Koko, Jubah Sajadah,
Manset, Mukena, Aksesoris, Baju, Sorban, Lejing, Joda, Kaos Sarung, Celana dan
Gaun, dengan total jumlah 2,923 transaksi pada tahun 2019 dan 2020 dengan setiap
jenis transaksi perbulan mengalami kenaikan dan penurunan penjualan. Transaksi
penjualannya bervariasi seperti data tiga bulan terakhir pada tahun 2020 yaitu pen-
jualan peci size 4 tahun 2020 bulan oktober terjual 10 pcs, bulan november terjual
9 pcs dan bulan desember terjual sebanyak 15 pcs. Penjualan gamis size L tahun
2020 bulan oktober terjual 10 pcs, bulan november terjual 9 pcs dan bulan desember
terjual sebanyak 17 pcs. Penjualan jilbab tahun 2020 bulan oktober terjual 65 pcs,
bulan november terjual 49 pcs dan bulan desember terjual 67 pcs. Data transaksi
penjualan dapat dilihat pada lampiran B -1.
Setiap harinya data transaksi penjualan bisa bertambah dan bisa menurun,
dan petugas harus merencanakan dan menyiapkan penjualan produk yang dijual
ditahun berikutnya. Namun dalam pejualan barang tidak terkontrol atau hanya me-
nunggu dan melayani peanggan tanpa ada rencana penjualan seperti promosi dan
strategi penjualan. Hal ini berdampak pada pendistribusian karena tidak adanya
kepastian petugas itu sendiri dalam memesan jumlah barang pada distributor. Dari
observasi dan wawancara dengan pemilik toko pendapatan tidak sesuai target dan
produksi barang. Hal ini disebabkan belum adanya perencanaan yang matang dan
produktifitas karyawan dalam bekerja tidak optimal.
Untuk mencegah terjadinya penumpukan barang, tidak tersedia stok barang,
pelapukan dan penurunan ditahun berikutnya pihak SKI harus merancang strategi
untuk memaksimalkan penjualan dan meminimalkan kerugian. Salah satu strategi
yang dapat diterapkan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti- peneli-
ti sebelumnya adalah menjaga ketersediaan barang yang sering dibeli konsumen,
melakukan inovasi pada promosi produk, menempatkan barang yang sering di-
beli konsumen secara bersamaan untuk mempermudah konsumen dalam pencarian
barang yang diinginkan dan melakukan perencaan persediaan barang. Data tansak-
si penjualan adalah salah satu hal yang bisa dimanfaatkan untuk suatu pengambilan
keputusan bisnis. Data transaksi penjualan dapat diolah kembali sehingga meng-
hasilkan suatu pola pembelian konsumen. Pola pembelian inilah yang nantinya
akan membantu owner untuk membuat suatu keputusan bisnis.
Salah satu cara untuk melakukan pengolahan data yaitu dengan menggu-
nakan teknik data mining. Data mining diartikan sebagai proses menemukan pola-
pola dalam data. Proses tersebut harus secara otomatis, atau semi otomatis. Pola-
pola yang ditemukan haruslah memiliki makna yang dapat mengarahkan pada be-
berapa keuntungan seperti biasanya keuntungan ekonomis. Data tersebut biasanya
dalam ukuran yang besar. Data mining merujuk pada ekstraksi atau ”penambangan”
pengetahuan dari dalam sejumlah besar data.
4.2 Analisa Sistem Sedang Berjalan
Berikut Use Case Diagram yang sedang berjalan ditunjukkan pada Gam-
bar 4.1.
Gambar 4.1. Use Case Diagram yang sedang berjalan
4.3 Analisa Data Peramalan
Dalam sistem peramalan yang menggunakan metode least square ini untuk
menetukan peramalan atau forecast dibulan berikutnya, kita harus memiliki data-
data bulan sebelumnya. Berikut merupakan hasil penjualan di toko Sentral koleksi
Indonesia seperti pada Tabel 4.1.
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Tabel 4.1. Penjualan Produk di Sentral Koleksi Indonesia pada Tahun 2019-2020
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Berikutnya merupakan hasil perhitungan permalan-peramalan dengan
menggunakan metode least square disetiap jenis produknya.
1. Tabel 4.2 hasil peramalan penjualan peci size 4 dengan metode least square




Koding (t) (tY) (t2)
1 Januari 9 -21 -189 441
2 Februari 10 -19 -190 361
3 Maret 15 -17 -225 289
4 April 10 -15 -150 255
5 Mei 12 -13 -156 169
6 Juni 16 -11 -176 121
7 Juli 12 -9 -108 81
8 Agustus 7 -7 -49 49
9 September 12 -5 -60 25
10 Oktober 9 -3 -27 9
11 November 10 -1 -10 1
12 Desember 8 1 8 1
13 Januari 2 3 6 9
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Tabel 4.2 Hasil Peramalan Penjualan Peci Size 4 (Tabel lanjutan...)
No Bulan Penjualan
(y)
Koding (t) (tY) (t2)
14 Februari 1 5 5 25
15 Maret 12 7 84 49
16 April 8 9 72 81
17 Mei 16 11 176 121
18 Juni 9 13 117 169
19 Juli 12 15 180 225
20 Agustus 10 17 170 289
21 September 8 19 152 361
22 Oktober 10 21 210 441
∑Y = 218 ∑ t = 0 ∑ tY =
−190
∑ t2 = 3542
a = ∑Yn =
218
22 = 9,90















2. Tabel 4.3 hasil peramalan penjualan peci size 6 dengan metode least square




Koding (t) (tY) (t2)
1 Januari 12 -21 -252 441
2 Februari 11 -19 -209 361
3 Maret 20 -17 -340 289
28
Tabel 4.3 Hasil Peramalan Penjualan Peci Size 6 (Tabel lanjutan...)
No Bulan Penjualan
(y)
Koding (t) (tY) (t2)
4 April 11 -15 -165 225
5 Mei 11 -13 -143 169
6 Juni 13 -11 -143 121
7 Juli 11 -9 -99 81
8 Agustus 9 -7 -63 49
9 September 14 -5 -70 25
10 Oktober 12 -3 -36 9
11 November 11 -1 -11 1
12 Desember 9 1 9 1
13 Januari 2 3 6 9
14 Februari 2 5 10 25
15 Maret 11 7 77 49
16 April 20 9 180 81
17 Mei 13 11 143 121
18 Juni 11 13 143 169
19 Juli 12 15 180 225
20 Agustus 14 17 238 289
21 September 10 19 190 361
22 Oktober 11 21 231 441
∑Y = 250 ∑ t = 0 ∑ tY =−124 ∑ t2 = 3542
a = ∑Yn =
250
22 = 11,36
















3. Tabel 4.4 hasil peramalan penjualan peci size 9 dengan metode least square




Koding (t) (tY) (t2)
1 Januari 9 -21 -189 441
2 Februari 13 -19 -247 361
3 Maret 17 -17 -289 289
4 April 12 -15 -180 225
5 Mei 14 -13 -182 169
6 Juni 19 -11 -209 121
7 Juli 14 -9 -126 81
8 Agustus 8 -7 -56 49
9 September 13 -5 -65 25
10 Oktober 9 -3 -27 9
11 November 12 -1 -12 1
12 Desember 9 1 9 1
13 Januari 2 3 6 9
14 Februari 4 5 20 25
15 Maret 14 7 98 49
16 April 17 9 153 81
17 Mei 19 11 209 121
18 Juni 14 13 182 169
19 Juli 9 15 135 225
20 Agustus 13 17 221 289
21 September 3 19 57 361
22 Oktober 12 21 252 441
∑Y = 256 ∑ t = 0 ∑ tY =−240 ∑ t2 = 3542
a = ∑Yn =
256
22 = 11,63
















4. Tabel 4.5 hasil peramalan penjualan gamis L dengan metode least square




Koding (t) (tY) (t2)
1 Januari 3 -21 -63 441
2 Februari 11 -19 -209 361
3 Maret 17 -17 -289 289
4 April 11 -15 -165 225
5 Mei 6 -13 -78 169
6 Juni 38 -11 -418 121
7 Juli 6 -9 -54 81
8 Agustus 9 -7 -63 49
9 September 8 -5 -40 25
10 Oktober 3 -3 -9 9
11 November 11 -1 -11 1
12 Desember 8 1 8 1
13 Januari 4 3 12 9
14 Februari 3 5 15 25
15 Maret 6 7 42 49
16 April 17 9 153 81
17 Mei 36 11 396 121
18 Juni 6 13 78 169
19 Juli 5 15 75 225
20 Agustus 8 17 136 289
21 September 15 19 285 361
22 Oktober 10 21 210 441
∑Y = 241 ∑ t = 0 ∑ tY =−11 ∑ t2 = 3542




b = ∑ tY
∑ t2













5. Tabel 4.6 hasil peramalan penjualan gamis M dengan metode least square




Koding (t) (tY) (t2)
1 Januari 2 -21 -42 441
2 Februari 13 -19 -247 361
3 Maret 14 -17 -238 289
4 April 12 -15 -180 225
5 Mei 5 -13 -65 169
6 Juni 42 -11 -462 121
7 Juli 6 -9 -54 81
8 Agustus 11 -7 -77 49
9 September 13 -5 -65 25
10 Oktober 5 -3 -15 9
11 November 13 -1 -13 1
12 Desember 11 1 11 1
13 Januari 3 3 9 9
14 Februari 2 5 10 25
15 Maret 13 7 91 49
16 April 14 9 126 81
17 Mei 45 11 495 121
18 Juni 7 13 91 169
19 Juli 5 15 75 225
32
Tabel 4.6 Hasil Peramalan Penjualan Gamis M (Tabel lanjutan...)
No Bulan Penjualan
(y)
Koding (t) (tY) (t2)
20 Agustus 9 17 153 289
21 September 21 19 399 361
22 Oktober 16 21 336 441
∑Y = 282 ∑ t = 0 ∑ tY = 338 ∑ t2 = 3542
a = ∑Yn =
282
22 = 12,81
b = ∑ tY
∑ t2













6. Tabel 4.7 hasil peramalan penjualan gamis XL dengan metode least square




Koding (t) (tY) (t2)
1 Januari 1 -9 -9 81
2 Februari 1 -7 -7 49
3 Maret 2 -5 -10 25
4 April 4 -3 -12 9
5 Mei 2 -1 2 1
6 Juni 7 1 7 1
7 Juli 1 3 3 9
8 Agustus 1 5 5 25
9 September 0 7 0 49
10 Oktober 0 9 0 81
33
Tabel 4.7 Hasil Peramalan Penjualan Gamis XL (Tabel lanjutan...)
No Bulan Penjualan
(y)
Koding (t) (tY) (t2)
∑Y = 19 ∑ t = 0 ∑ tY =−25 ∑ t2 = 330
a = ∑Yn =
19
10 = 1,9 = 2















7. Tabel 4.8 hasil peramalan penjualan jilbab dengan metode least square
Tabel 4.8. Hasil Peramalan Penjualan Jilbab dengan Metode Least Square
No Bulan Penjualan
(y)
Koding (t) (tY) (t2)
1 Januari 44 -21 -924 441
2 Februari 13 -19 -247 361
3 Maret 67 -17 -1139 289
4 April 75 -15 -1125 225
5 Mei 102 -13 -1326 169
6 Juni 86 -11 -946 121
7 Juli 105 -9 -945 81
8 Agustus 71 -7 -497 49
9 September 44 -5 -220 25
10 Oktober 45 -3 -135 9
11 November 77 -1 -77 1
12 Desember 57 1 57 1
13 Januari 12 3 36 9
14 Februari 10 5 50 25
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Tabel 4.8 Hasil Peramalan Penjualan Jilbab (Tabel lanjutan...)
No Bulan Penjualan
(y)
Koding (t) (tY) (t2)
15 Maret 15 7 105 49
16 April 67 9 603 81
17 Mei 96 11 1056 121
18 Juni 90 13 1170 169
19 Juli 41 15 615 225
20 Agustus 47 17 799 289
21 September 73 19 1387 361
22 Oktober 65 21 1365 441
∑Y = 1302 ∑ t = 0 ∑ tY =−338 ∑ t2 = 3542
a = ∑Yn =
1302
22 = 59,18















8. Tabel 4.9 hasil peramalan penjualan baju koko size L dengan metode least
square
Tabel 4.9. Hasil Peramalan Baju Koko Size L pada Metode Least Square
No Bulan Penjualan
(y)
Koding (t) (tY) (t2)
1 Januari 1 -21 -21 441
2 Februari 2 -19 -38 361
3 Maret 13 -17 -221 289
4 April 7 -15 -105 225
5 Mei 6 -13 -78 169
35
Tabel 4.9 Hasil Peramalan Baju Koko Size L (Tabel lanjutan...)
No Bulan Penjualan
(y)
Koding (t) (tY) (t2)
6 Juni 33 -11 -363 121
7 Juli 8 -9 -72 81
8 Agustus 3 -7 -21 49
9 September 2 -5 -10 25
10 Oktober 3 -3 -9 9
11 November 2 -1 -2 1
12 Desember 4 1 4 1
13 Januari 2 3 6 9
14 Februari 4 5 20 25
15 Maret 8 7 56 49
16 April 15 9 135 81
17 Mei 36 11 396 121
18 Juni 5 13 65 169
19 Juli 3 15 45 225
20 Agustus 5 17 85 289
21 September 7 19 133 361
22 Oktober 9 21 189 441
∑Y = 178 ∑ t = 0 ∑ tY = 194 ∑ t2 = 3542
a = ∑Yn =
178
22 = 8,09
b = ∑ tY
∑ t2













9. Tabel 4.10 hasil permalan penjualan baju koko size M dengan metode least
square
36
Tabel 4.10. Hasil Peramalan Baju Koko Size M pada Metode Least Square
No Bulan Penjualan
(y)
Koding (t) (tY) (t2)
1 Januari 2 -21 -42 441
2 Februari 4 -19 -76 361
3 Maret 13 -17 -221 289
4 April 4 -15 -60 225
5 Mei 7 -13 -91 169
6 Juni 38 -11 -418 121
7 Juli 8 -9 -72 81
8 Agustus 6 -7 -42 49
9 September 7 -5 -35 25
10 Oktober 5 -3 -15 9
11 November 3 -1 -3 1
12 Desember 4 1 4 1
13 Januari 2 3 6 9
14 Februari 5 5 25 25
15 Maret 7 7 49 49
16 April 15 9 135 81
17 Mei 45 11 495 121
18 Juni 9 13 117 169
19 Juli 4 15 60 225
20 Agustus 5 17 85 289
21 September 8 19 152 361
22 Oktober 6 21 126 441
∑Y = 207 ∑ t = 0 ∑ tY = 179 ∑ t2 = 3542
a = ∑Yn =
207
22 = 9,40
b = ∑ tY
∑ t2














10. Tabel 4.11 hasil peramalan penjualan baju koko size XL dengan metode
least square
Tabel 4.11. Hasil Peramalan Baju Koko Size XL pada Metode Least Square
No Bulan Penjualan
(y)
Koding (t) (tY) (t2)
1 Januari 1 -21 -21 441
2 Februari 2 -19 -38 361
3 Maret 4 -17 -68 289
4 April 2 -15 -30 225
5 Mei 0 -13 -0 169
6 Juni 9 -11 -99 121
7 Juli 1 -9 -9 81
8 Agustus 3 -7 -21 49
9 September 4 -5 -20 25
10 Oktober 3 -3 -9 9
11 November 1 -1 -1 1
12 Desember 3 1 3 1
13 Januari 1 3 3 9
14 Februari 2 5 10 25
15 Maret 1 7 7 49
16 April 4 9 36 81
17 Mei 8 11 88 121
18 Juni 1 13 13 169
19 Juli 1 15 15 225
20 Agustus 3 17 51 289
21 September 2 19 38 361
22 Oktober 2 21 42 441
∑Y = 58 ∑ t = 0 ∑ tY =−10 ∑ t2 = 3542
a = ∑Yn =
58
22 = 2,63
b = ∑ tY
∑ t2














11. Tabel 4.12 hasil peramalan penjualan jubah dengan metode least square
Tabel 4.12. Hasil Peramalan Penjualan Jubah dengan Metode Least Square
No Bulan Penjualan
(y)
Koding (t) (tY) (t2)
1 Januari 2 -21 -42 441
2 Februari 2 -19 -38 361
3 Maret 5 -17 -85 289
4 April 3 -15 -45 225
5 Mei 10 -13 -130 169
6 Juni 17 -11 -187 121
7 Juli 13 -9 -117 81
8 Agustus 5 -7 -35 49
9 September 2 -5 -10 25
10 Oktober 2 -3 -6 9
11 November 3 -1 -3 1
12 Desember 4 1 4 1
13 Januari 0 3 0 9
14 Februari 1 5 5 25
15 Maret 12 7 84 49
16 April 7 9 63 81
17 Mei 20 11 220 121
18 Juni 11 13 143 169
19 Juli 5 15 75 225
20 Agustus 4 17 68 289
21 September 2 19 38 361
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Tabel 4.12 Hasil Peramalan Penjualan (Tabel lanjutan...)
No Bulan Penjualan
(y)
Koding (t) (tY) (t2)
22 Oktober 2 21 42 441
∑Y = 132 ∑ t = 0 ∑ tY = 44 ∑ t2 = 3542
a = ∑Yn =
132
22 = 6
b = ∑ tY
∑ t2













12. Tabel 4.13 hasil peramalan penjualan sajadah dengan metode least square




Koding (t) (tY) (t2)
1 Januari 4 -21 -84 441
2 Februari 5 -19 -95 361
3 Maret 2 -17 -34 289
4 April 3 -15 -45 225
5 Mei 7 -13 -91 169
6 Juni 9 -11 -99 121
7 Juli 4 -9 -36 81
8 Agustus 5 -7 -35 49
9 September 3 -5 -15 25
10 Oktober 2 -3 -6 9
11 November 2 -1 -2 1
12 Desember 1 1 1 1
40
Tabel 4.13 Hasil Peramalan Penjualan Sajadah (Tabel lanjutan...)
No Bulan Penjualan
(y)
Koding (t) (tY) (t2)
13 Januari 0 3 0 9
14 Februari 1 5 5 25
15 Maret 6 7 42 49
16 April 3 9 27 81
17 Mei 10 11 110 121
18 Juni 5 13 65 169
19 Juli 3 15 45 225
20 Agustus 4 17 68 289
21 September 5 19 95 361
22 Oktober 6 21 126 441
∑Y = 90 ∑ t = 0 ∑ tY = 42 ∑ t2 = 3542
a = ∑Yn =
90
22 = 4,09
b = ∑ tY
∑ t2













13. Tabel 4.14 hasil peramalan penjualan manset dengan metode least square




Koding (t) (tY) (t2)
1 Januari 3 -21 -63 441
2 Februari 4 -19 -76 361
3 Maret 2 -17 -34 289
41
Tabel 4.14 Hasil Peramalan Penjualan Manset (Tabel lanjutan...)
No Bulan Penjualan
(y)
Koding (t) (tY) (t2)
4 April 5 -15 -75 225
5 Mei 1 -13 -13 169
6 Juni 6 -11 -66 121
7 Juli 2 -9 -18 81
8 Agustus 0 -7 0 49
9 September 1 -5 -5 25
10 Oktober 2 -3 -6 9
11 November 4 -1 -4 1
12 Desember 5 1 5 1
13 Januari 2 3 6 9
14 Februari 2 5 10 25
15 Maret 1 7 7 49
16 April 2 9 18 81
17 Mei 8 11 88 121
18 Juni 5 13 65 169
19 Juli 2 15 30 225
20 Agustus 4 17 68 289
21 September 3 19 57 361
22 Oktober 7 21 147 441
∑Y = 71 ∑ t = 0 ∑ tY = 41 ∑ t2 = 3542
a = ∑Yn =
71
22 = 3,22
b = ∑ tY
∑ t2














14. Tabel 4.15 hasil peramalan penjualan mukena dengan metode least square




Koding (t) (tY) (t2)
1 Januari 1 -21 -21 441
2 Februari 4 -19 -76 361
3 Maret 3 -17 -51 289
4 April 3 -15 -45 225
5 Mei 2 -13 -26 169
6 Juni 20 -11 -220 121
7 Juli 5 -9 -45 81
8 Agustus 3 -7 -21 49
9 September 1 -5 -5 25
10 Oktober 4 -3 -12 9
11 November 3 -1 -3 1
12 Desember 5 1 5 1
13 Januari 2 3 6 9
14 Februari 4 5 20 25
15 Maret 1 7 7 49
16 April 5 9 45 81
17 Mei 25 11 275 121
18 Juni 15 13 195 169
19 Juli 5 15 75 225
20 Agustus 7 17 119 289
21 September 5 19 95 361
22 Oktober 6 21 126 441
∑Y = 129 ∑ t = 0 ∑ tY = 443 ∑ t2 = 3542
a = ∑Yn =
129
22 = 5,86
b = ∑ tY
∑ t2














15. Tabel 4.16 hasil peramalan penjualan aksesoris dengan metode least square




Koding (t) (tY) (t2)
1 Januari 3 -21 -63 441
2 Februari 2 -19 -38 361
3 Maret 2 -17 -34 289
4 April 5 -15 -75 225
5 Mei 4 -13 -52 169
6 Juni 11 -11 -121 121
7 Juli 3 -9 -27 81
8 Agustus 2 -7 -14 49
9 September 4 -5 -20 25
10 Oktober 3 -3 -9 9
11 November 2 -1 -2 1
12 Desember 8 1 8 1
13 Januari 7 3 21 9
14 Februari 7 5 35 25
15 Maret 9 7 63 49
16 April 7 9 63 81
17 Mei 2 11 22 121
18 Juni 7 13 91 169
19 Juli 10 15 150 225
20 Agustus 9 17 153 289
21 September 8 19 152 361
22 Oktober 14 21 294 441
∑Y = 129 ∑ t = 0 ∑ tY = 597 ∑ t2 = 3542




b = ∑ tY
∑ t2













16. Tabel 4.17 hasil peramalan penjualan anak jilbab dengan metode least
square




Koding (t) (tY) (t2)
1 Januari 8 -21 -168 441
2 Februari 12 -19 -228 361
3 Maret 7 -17 -119 289
4 April 9 -15 -135 225
5 Mei 6 -13 -78 169
6 Juni 3 -11 -33 121
7 Juli 6 -9 -54 81
8 Agustus 7 -7 -49 49
9 September 10 -5 -50 25
10 Oktober 8 -3 -24 9
11 November 9 -1 -9 1
12 Desember 13 1 13 1
13 Januari 1 3 3 9
14 Februari 2 5 10 25
15 Maret 6 7 42 49
16 April 7 9 63 81
17 Mei 4 11 44 121
18 Juni 8 13 104 169
45
Tabel 4.17 Hasil Peramalan Penjualan Anak Jilbab (Tabel lanjutan...)
No Bulan Penjualan
(y)
Koding (t) (tY) (t2)
19 Juli 10 15 150 225
20 Agustus 11 17 187 289
21 September 5 19 95 361
22 Oktober 6 21 126 441
∑Y = 158 ∑ t = 0 ∑ tY =−110 ∑ t2 = 3542
a = ∑Yn =
158
22 = 7,18
b = ∑ tY
∑ t2













17. Tabel 4.18 hasil peramalan penjualan baju dengan metode least square
Tabel 4.18. Hasil Peramalan Penjualan Baju dengan Metode Least Square
No Bulan Penjualan
(y)
Koding (t) (tY) (t2)
1 Januari 3 -21 -63 441
2 Februari 2 -19 -38 361
3 Maret 2 -17 -34 289
4 April 4 -15 -60 225
5 Mei 3 -13 -39 169
6 Juni 10 -11 -110 121
7 Juli 4 -9 -36 81
8 Agustus 3 -7 -21 49
9 September 3 -5 -15 25
10 Oktober 2 -3 -6 9
46
Tabel 4.18 Hasil Peramalan Penjualan Baju (Tabel lanjutan...)
No Bulan Penjualan
(y)
Koding (t) (tY) (t2)
11 November 3 -1 -3 1
12 Desember 4 1 4 1
13 Januari 1 3 3 9
14 Februari 5 5 25 25
15 Maret 3 7 21 49
16 April 2 9 18 81
17 Mei 11 11 121 121
18 Juni 3 13 39 169
19 Juli 3 15 45 225
20 Agustus 4 17 68 289
21 September 0 19 0 361
22 Oktober 4 21 84 441
∑Y = 79 ∑ t = 0 ∑ tY = 3 ∑ t2 = 3542
a = ∑Yn =
79
22 = 3,59
b = ∑ tY
∑ t2













18. Tabel 4.19 hasil peramalan penjualan sorban dengan metode least square




Koding (t) (tY) (t2)
1 Januari 2 -21 -42 441
47
Tabel 4.19 Hasil Peramalan Penjualan Sorban (Tabel lanjutan...)
No Bulan Penjualan
(y)
Koding (t) (tY) (t2)
2 Februari 3 -19 -57 361
3 Maret 1 -17 -17 289
4 April 3 -15 -45 225
5 Mei 3 -13 -39 169
6 Juni 3 -11 -33 121
7 Juli 3 -9 -27 81
8 Agustus 4 -7 -28 49
9 September 1 -5 -5 25
10 Oktober 2 -3 -6 9
11 November 3 -1 -3 1
12 Desember 1 1 1 1
13 Januari 0 3 0 9
14 Februari 1 5 5 25
15 Maret 3 7 21 49
16 April 1 9 9 81
17 Mei 3 11 33 121
18 Juni 2 13 26 169
19 Juli 3 15 45 225
20 Agustus 1 17 17 289
21 September 1 19 19 361
22 Oktober 3 21 63 441
∑Y = 47 ∑ t = 0 ∑ tY =−63 ∑ t2 = 3542
a = ∑Yn =
47
22 = 2,13
















19. Tabel 4.20 hasil peramalan penjualan lejing dengan metode least square
Tabel 4.20. Hasil Peramalan Penjualan Lejing dengan Metode Least Square
No Bulan Penjualan
(y)
Koding (t) (tY) (t2)
1 Januari 0 -21 0 441
2 Februari 1 -19 -19 361
3 Maret 2 -17 -34 289
4 April 1 -15 -15 225
5 Mei 1 -13 -13 169
6 Juni 3 -11 -33 121
7 Juli 3 -9 -27 81
8 Agustus 1 -7 -7 49
9 September 2 -5 -10 25
10 Oktober 1 -3 -3 9
11 November 1 -1 -1 1
12 Desember 3 1 3 1
13 Januari 2 3 6 9
14 Februari 3 5 15 25
15 Maret 1 7 7 49
16 April 2 9 18 81
17 Mei 4 11 44 121
18 Juni 3 13 39 169
19 Juli 3 15 45 225
20 Agustus 2 17 34 289
21 September 3 19 57 361
22 Oktober 1 21 21 441
∑Y = 43 ∑ t = 0 ∑ tY = 127 ∑ t2 = 3542
a = ∑Yn =
43
22 = 1,95
b = ∑ tY
∑ t2














20. Tabel 4.21 hasil peramalan penjualan mahar dengan metode least square
Tabel 4.21. Hasil Peramalan Penjualan Mahar dengan Metode Least Square
No Bulan Penjualan
(y)
Koding (t) (tY) (t2)
1 Januari 2 -21 -42 441
2 Februari 1 -19 -19 361
3 Maret 4 -17 -68 289
4 April 1 -15 -15 225
5 Mei 1 -13 -13 169
6 Juni 2 -11 -22 121
7 Juli 1 -9 -9 81
8 Agustus 1 -7 -7 49
9 September 1 -5 -5 25
10 Oktober 2 -3 -6 9
11 November 1 -1 -1 1
12 Desember 1 1 1 1
13 Januari 3 3 9 9
14 Februari 2 5 10 25
15 Maret 1 7 7 49
16 April 4 9 36 81
17 Mei 2 11 22 121
18 Juni 2 13 26 169
19 Juli 2 15 30 225
20 Agustus 1 17 17 289
21 September 1 19 19 361
22 Oktober 1 21 21 441
∑Y = 37 ∑ t = 0 ∑ tY =−9 ∑ t2 = 3542




b = ∑ tY
∑ t2













21. Tabel 4.22 hasil peramalan penjualan sarung dengan metode least square




Koding (t) (tY) (t2)
1 Januari 2 -21 -42 441
2 Februari 5 -19 -95 361
3 Maret 6 -17 -102 289
4 April 3 -15 -45 225
5 Mei 5 -13 -65 169
6 Juni 11 -11 -121 121
7 Juli 5 -9 -45 81
8 Agustus 2 -7 -14 49
9 September 5 -5 -25 25
10 Oktober 2 -3 -6 9
11 November 3 -1 -3 1
12 Desember 7 1 7 1
13 Januari 2 3 6 9
14 Februari 1 5 5 25
15 Maret 5 7 35 49
16 April 6 9 54 81
17 Mei 12 11 132 121
18 Juni 5 13 65 169
19 Juli 2 15 30 225
51
Tabel 4.22 Hasil Peramalan Penjualan Sarung (Tabel lanjutan...)
No Bulan Penjualan
(y)
Koding (t) (tY) (t2)
20 Agustus 5 17 85 289
21 September 2 19 38 361
22 Oktober 3 21 63 441
∑Y = 99 ∑ t = 0 ∑ tY =−43 ∑ t2 = 3542
a = ∑Yn =
90
22 = 4,09















22. Tabel 4.23 hasil peramalan penjualan celana dengan metode least square
Tabel 4.23. Hasil Peramalan Penjualan Celana dengan Metode Least Square
No Bulan Penjualan
(y)
Koding (t) (tY) (t2)
1 Januari 2 -21 -42 441
2 Februari 1 -19 -19 361
3 Maret 1 -17 -17 289
4 April 2 -15 -30 225
5 Mei 4 -13 -52 169
6 Juni 2 -11 -22 121
7 Juli 4 -9 -36 81
8 Agustus 1 -7 -7 49
9 September 1 -5 -5 25
10 Oktober 2 -3 -6 9
11 November 2 -1 -2 1
52
Tabel 4.23 Hasil Peramalan Penjualan Celana (Tabel lanjutan...)
No Bulan Penjualan
(y)
Koding (t) (tY) (t2)
12 Desember 1 1 1 1
13 Januari 1 3 3 9
14 Februari 1 5 5 25
15 Maret 5 7 35 49
16 April 3 9 27 81
17 Mei 2 11 22 121
18 Juni 4 13 52 169
19 Juli 2 15 30 225
20 Agustus 1 17 17 289
21 September 2 19 38 361
22 Oktober 2 21 42 441
∑Y = 46 ∑ t = 0 ∑ tY = 34 ∑ t2 = 3542
a = ∑Yn =
46
22 = 2,09
b = ∑ tY
∑ t2













23. Tabel 4.24 hasil peramalan penjualan gaun dengan metode least square
Tabel 4.24. Hasil Peramalan Penjualan Gaun dengan Metode Least Square
No Bulan Penjualan
(y)
Koding (t) (tY) (t2)
1 Januari 1 -21 -21 441
2 Februari 1 -19 -19 361
3 Maret 1 -17 -17 289
53
Tabel 4.24 Hasil Peramalan Penjualan Gaun (Tabel lanjutan...)
No Bulan Penjualan
(y)
Koding (t) (tY) (t2)
4 April 1 -15 -15 225
5 Mei 0 -13 0 169
6 Juni 2 -11 -22 121
7 Juli 0 -9 0 81
8 Agustus 1 -7 -7 49
9 September 1 -5 -5 25
10 Oktober 1 -3 -3 9
11 November 1 -1 -1 1
12 Desember 1 1 1 1
13 Januari 1 3 3 9
14 Februari 0 5 0 25
15 Maret 2 7 14 49
16 April 1 9 9 81
17 Mei 3 11 33 121
18 Juni 0 13 0 169
19 Juli 1 15 15 225
20 Agustus 2 17 34 289
21 September 3 19 57 361
22 Oktober 1 21 21 441




a = ∑Yn =
25
22 = 1,13
b = ∑ tY
∑ t2















Berikut Tabel 4.25 hasil semua Mean Absolute Deviation




1 Peci Size 4 -0,02%
2 Peci Size 6 0,13%
3 Peci Size 9 0,22%
4 Gamis L 0,17%
5 Gamis M 0,34%



























Dari hasil peramalan menggunakan metode least square dan diukur tingkat
kesalahan menggunakan mean absolut devviation, tingkat kesalahan terkecil ada
pada data Anak Jilbab -0,01% dan tingkat kesalahan terbesar ada pada Gamis XL
56
0,52% dengan rata-rata dari hasil mean absolut deviation 0,099565%. Dari data ini
dapat disimpulkan metode least square dapat melakukan peramalan, karena tingkat
kesalahan dalam peramalan menggunakan metode least square tidak melibihi 1%
dari nilai nyata dan tidak kurang -1% dari nilai nyata.
4.4 Solusi
Solusi untuk mengatasi permasalahan dalam memperkirakan pembelian
barang yang masih secara kualitatif di Sentral Koleksi Indonesia (SKI) maka peneli-
ti membangun sebuah sistem peramalan yang berbasis web dengan metode least
square. Dengan adanya sistem ini dapat mengatasi permasalahan-permasalahan
yang terjadi di SKI saat ini.
4.5 Perancangan Sistem
Perancangan sistem merupakan tahapan setelah dilakukan kegiatan analisis
yang menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk, dapat berupa penggam-
baran, perencanaan, sketsa. Perancangan sistem dilakukan dengan cara berikut:
4.6 Analisa Sistem Usulan
Setelah mempelajari teori-teori tentang sistem peramalan yang menggu-
nakan metode Least Square pada bab sebelumnya. Bab ini akan di fokuskan pa-
da penjelasan mengenai analisa dan perancangan perangkat lunak yang akan diim-
plementasikan dan analisa sistem yang baru yang akan dibuat untuk proses sistem
peramalan jumlah penjualan menggunakan metode Least Square. Sistem usulan
yang akan dibangun dapat meramalkan penjualan di toko SKI sehingga mengatas-
i masalah penumpukan dan tidak tersedia jenis barang sistem ini akan digunakan
oleh admin SKI.
Sesuai dengan metode yang digunakan Analisa dan perancangan sistem in-
formasi ini menggunakan metode Object Oriented Analysis and Design dengan
tools Unifild Modelling Language (UML). Adapun diagram UML yang digunakan
adalah:





Aktor yang terlibat dalam sistem informasi peramalan penjualan barang
menggunakan metode least square pada Sentral Koleksi Indonesia adalah Owner,
Admin dan Kasir. Berikut gambar actor use case dapat dilihat pada Gambar 4.2.
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Gambar 4.2. Actor Use Case
.
Adapun penjelasan mengenai aktor pada sistem usulan terdapat pada
Tabel 4.26.
Tabel 4.26. Deskripsi Aktor Sistem
No Actor Description
1 Pemimpin
1. Melihat data barang
2. Melihat stok barang





1. Kelola data barang
2. Kelola stok barang
3 Kasir
1. Input transaksi
Gambaran dari kegiatan per aktor dengan menggunakan usecase diagram
dibawah ini:
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1. Use Case Diagram Owner
Adapun informasi alur sistem yang akan di rancang dapat di lihat pada Gam-
bar 4.3.
Gambar 4.3. Use Case Diagram Owner
(a) Owner dapat melihat data barang
(b) Owner dapat melihat stok barang
(c) Owner dapat melihat data transaksi
(d) Owner dapat melihat laporan, cetak laporan berupa data barang, stok
barang, dan data transaksi
(e) Owner dapat melakukan peramalan penjualan dibulan berikutnya
(f) Owner dapat mengelola data user
2. Use Case Diagram Admin
Adapun informasi alur sistem yang akan dirancang dapat dilihat pada Gam-
bar 4.4.
Gambar 4.4. Use Case Diagram Admin
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(a) Admin bisa mengelola data barang
(b) Admin bisa mengelola stok barang
3. Use Case Diagram Kasir
Adapun informasi alur sistem yang akan dirancang dapat dilihat pada Gam-
bar 4.5.
Gambar 4.5. Use Case Diagram Kasir
Pada usecase diagram kasir, kasir dapat melakukan input transaksi pada
sistem dan stok barang akan secara otomatis berkurang jika ada transaksi.
Pada use case diagram terdapat skenario use case, skenario use case yaitu
menyatakan urutan pesan dan tindakan tunggal yang ada pada sistem. Berikut ske-
nario dari setiap use case dari sistem yang diusulkan.
1. Skenario Use Case Login Owner
Skenario Use case Login Owner dapat dijelaskan pada Tabel 4.27.
Tabel 4.27. Skenario Use case login Owner
Use Case :Login
Deskripsi :Use Case ini menangani akses
pemimpin sebelum masuk kedalam
halaman utama dan owner memiliki
hak akses login.
Aktor :Owner
Kondisi Awal :Menampilkan Form Login
Kondisi Akhir :Menampilkan menu halaman uta-
ma setelah proses validasi login
Skenario Normal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
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Tabel 4.27 Skenario Use Case Login Owner (Tabel lanjutan...)
1. Owner memilih menu lo-
gin
2. Sistem menampilkan menu login
3. Owner memasukan user-
name dan password
4. Sistem malakukan verifikasi dan
hak akses dari akun




1. Owner memilih menu lo-
gin
2. Sistem menampilkan menu lo-
gin.
3. Owner memasukan user-
name dan password
4. Sistem melakukan verifikasi dan
hak akses dari akun
5. Sistem menampilkan pesan gagal
dalam memverifikasi username dan
password
2. Skenario Use Case Owner Dapat Melihat Data Barang
Skenario Use Case owner dapat melihat data barang dapat dijelaskan pada
Tabel 4.28.
Tabel 4.28. Skenario Use case Dapat Melihat Data Barang
Use Case :Melihat Data Barang
Deskripsi :Use case mengambarkan owner
dalam melihat data barang.
Aktor :Owner
Kondisi Awal :owner sudah melakukan login
Kondisi Akhir :Menampilkan data barang,
Skenario Normal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
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Tabel 4.28 Skenario Use case Dapat Melihat Data Barang (Tabel lanjutan...)
1. Owner memilih menu data
barang
2. Sistem menampilkan tabel data
barang
Skenario Gagal Melihat Data Barang
Aksi Aktor
1. Owner memilih menu data
barang
2. Sistem gagal menampilkan tabel
data barang
3. Skenario Use Case Owner Dapat Melihat Stock Barang
Skenario Use Case owner dapat melihat stock barang dapat dijelaskan pada
Tabel 4.29.
Tabel 4.29. Skenario Use case Dapat Melihat Stock Barang
Use Case :Melihat stock Barang
Deskripsi :Use case mengambarkan owner
dalam melihat stock barang.
Aktor :Owner
Kondisi Awal :owner sudah melakukan login
Kondisi Akhir :Menampilkan stock barang,
Skenario Normal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Owner memilih menu s-
tock barang
2. Sistem menampilkan tabel stock
barang
Skenario Gagal Melihat Data Barang
Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Owner memilih menu s-
tock barang
2. Sistem gagal menampilkan tabel
stock barang
4. Skenario Use Case Owner Dapat Melihat Data Transaksi
Skenario Use Case owner dapat melihat transaksi dapat dijelaskan pada
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Tabel 4.30.
Tabel 4.30. Skenario Use case Dapat Melihat Data Transaksi
Use Case :Dapat Melihat Data Transaksi
Deskripsi :Use case mengambarkan owner
dalam melihat Data Transaksi
Aktor :Owner
Kondisi Awal :owner sudah melakukan login
Kondisi Akhir :Menampilkan Data Transaksi,
Skenario Normal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Owner memilih menu data
transaksi
2. Sistem menampilkan tabel
transaksi
Skenario Gagal Melihat Data Transaksi
Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Owner memilih menu
transaksi
2. Sistem gagal menampilkan tabel
transaksi
5. Skenario Use Case Owner Dapat Mencetak Laporan
Skenario Use Case owner dapat mencetak lapoaran dapat dijelaskan pada
Tabel 4.31.
Tabel 4.31. Skenario Use case Dapat Mencetak Laporan
Use Case :Mencetak Laporan
Deskripsi :Use case mengambarkan owner
mencetak laporan
Aktor :Owner
Kondisi Awal :owner sudah melakukan login
Kondisi Akhir :Mencetak Laporan
Skenario Normal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Owner memilih menu data
yang mau dicetak
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Tabel 4.31 Skenario Use case Dapat Mencetak Laporan (Tabel lanjutan...)
2. Sistem menampilkan data menu
yang dipilih
3. owner memilih menu cetak
laporan
4. sistem berhasil mencetak laporan
Skenario Gagal Mencetak Laporan
Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Owner memilih menu data
yang mau dicetak
2. Sistem berhasil menampilkan da-
ta menu yang dipilih
3. owner memilih menu cetak
laporan
4. sistem memberi pesan gagal
dalam mencetak laporan
6. Skenario Use Case Owner Melakukan Peramalan
Skenario Use Case owner Melakukan Peramalan dapat dijelaskan pada
Tabel 4.32.
Tabel 4.32. Skenario Use case Dapat Melakukan Peramalan
Use Case :Peramalan
Deskripsi :Use case mengambarkan owner
melakukan peramalan
Aktor :Owner
Kondisi Awal :owner sudah melakukan login
Kondisi Akhir :Melakukan peramalan
Skenario Normal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Owner memilih menu
peramalan
2. Sistem menampilkan menu pera-
malan
3. owner mengisi data untuk
peramalan peramalan
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Tabel 4.32 Skenario Use case Dapat Melakukan Peramalan (Tabel lanjutan...)
4. sistem berhasil menampilkan da-
ta yang diisi owner
Skenario Gagal Peramalan
Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Owner memilih menu
peramalan
2. Sistem berhasil menampilkan
data-data menu peramalan
3. owner mengisi data untuk
peramalan peramalan
4. Sistem berhasil menampilkan da-
ta yang diisi owner
5. Owner memilih menu
peramalan
6. Sistem menampilkan pesan gagal
dalam peramalan
7. Skenario Use Case Owner Mengelola Data User
Skenario Use Case owner mengelola data user dapat dijelaskan pada
Tabel 4.33.
Tabel 4.33. Skenario Use case Mengelola Data User
Use Case :Mengelola Data User
Deskripsi :Use case mengambarkan owner
mengelola data user baik mengha-
pus, menambah dan mengubah
Aktor :Owner
Kondisi Awal :owner sudah melakukan login
Kondisi Akhir :owner berhasil mengubah,
menambah dan menghapus us-
er
Skenario Normal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Owner memilih menu user
2. Sistem menampilkan menu user
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Tabel 4.33 Skenario Use case Mengelola Data User (Tabel lanjutan...)
3. owner memilih menu
mengubah, menambah atau
menghapus user
4. sistem berhasil menampilkan
form pengisian mengubah, menam-
bah atau menghapus data user
5. Owner mengisi form
6. Sistem menampilkan berhasil
menampilkan isi form
7. Owner memilih menu
ubah, tambah atau mengha-
pus
8. Sistem berhasil dalam meng-
ubah, menambah atau menghapus
data user
Skenario Gagal Mengelola Data User
Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Owner memilih menu data
user
2. Sistem berhasil menampilkan da-
ta user
3. owner memilih menu
menambah, mengubah atau
menghapus data user
4. Sistem berhasil menampilkan
form pengisian mengubah, menam-
bah atau menghapus data user
5. Owner mengisi form
6. Sistem menampilkan berhasil
menampilkan isi form
7. Owner memilih menu
ubah, tambah atau mengha-
pus
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Tabel 4.33 Skenario Use case Mengelola Data User (Tabel lanjutan...)
8. Sistem memberi pesan gagal
dalam mengubah, menambah atau
menghapus data user
8. Skenario Use Case Admin Mengelola Data Barang
Skenario Use Case admin mengelola data barang dapat dijelaskan pada
Tabel 4.34.
Tabel 4.34. Skenario Use case Mengelola Data Barang
Use Case :Mengelola Data Barang
Deskripsi :Use case mengambarkan admin
mengelola data barang
Aktor :Admin
Kondisi Awal :Admin sudah melakukan login
Kondisi Akhir :dapat melihat, mengubah, menam-
bah, menghapus atau mencetak data
barang
Skenario Normal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Admin memilih menu data
barang
2. Sistem menampilkan data barang




4. sistem menampilkan form
mengubah, menghapus, menambah
dan sistem berhasil mencetak data
barang
5. Admin mengisi form ubah,
hapus dan tambah
6. sistem berhasil menampilkan isi
form yang diisi admin
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Tabel 4.34 Skenario Use case Mengelola Data Barang (Tabel lanjutan...)
7. admin memilih menu
ubah, tambah atau hapus da-
ta barang
8. sistem berhasil mengubah,
menambah atau menghapus data
barang
Skenario Gagal Mengelola Data Barang
Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Admin memilih menu data
barang
2. Sistem menampilkan data barang




4. Sistem menampilkan form meng-
ubah, menghapus, menambah dan
sistem menampilkan pesan gagal
dalam mencetak data barang
5. Admin mengisi form ubah,
hapus dan tambah
6. sistem berhasil menampilkan isi
form yang diisi admin
7. admin memilih menu
ubah, tambah atau hapus da-
ta barang
8. sistem menampilkan pesan gagal
dalam mengubah, menambah atau
menghapus data barang
9. Skenario Use Case Admin Mengelola Stock Barang
Skenario Use Case admin mengelola Stock barang dapat dijelaskan pada
Tabel 4.35.
Tabel 4.35. Skenario Use case Mengelola Stock Barang
Use Case :Stock Barang
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Tabel 4.35 Skenario Use case Mengelola Stock Barang (Tabel lanjutan...)
Deskripsi :Use case mengambarkan admin
mengelola Stock barang
Aktor :Admin
Kondisi Awal :Admin sudah melakukan login
Kondisi Akhir :dapat melihat, mengubah, menam-
bah, menghapus atau mencetak S-
tock barang
Skenario Normal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Admin memilih menu S-
tock barang
2. Sistem menampilkan Stock
barang




4. sistem menampilkan form
mengubah, menghapus, menambah
dan sistem berhasil mencetak Stock
barang
5. Admin mengisi form ubah,
hapus dan tambah
6. sistem berhasil menampilkan isi
form yang diisi admin
7. admin memilih menu
ubah, tambah atau hapus S-
tock barang
8. sistem berhasil mengubah,
menambah atau menghapus Stock
barang
Skenario Gagal Mengelola Data Barang
Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Admin memilih menu S-
tock barang
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Tabel 4.35 Skenario Use case Mengelola Stock Barang (Tabel lanjutan...)
2. Sistem menampilkan Stock
barang




4. Sistem menampilkan form meng-
ubah, menghapus, menambah dan
sistem menampilkan pesan gagal
dalam mencetak Stock barang
5. Admin mengisi form ubah,
hapus dan tambah
6. sistem berhasil menampilkan isi
form yang diisi admin
7. admin memilih menu
ubah, tambah atau hapus S-
tock barang
8. sistem menampilkan pesan gagal
dalam mengubah, menambah atau
menghapus Stock barang
10. Skenario Use Case Kasir menginput Transaksi
Skenario Use Case kasir menginput transaksi dapat dijelaskan pada
Tabel 4.36.
Tabel 4.36. Skenario Use case Kasir Menginput Transaksi
Use Case :Input Transaksi
Deskripsi :Use case kasir menginputkan
transaksi
Aktor :Kasir
Kondisi Awal :Kasir sudah melakukan login
Kondisi Akhir :input transaksi
Skenario Normal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Kasir mencatat transaksi
2. Transaksi berhasil diinput
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Tabel 4.36 Skenario Use case Kasir Menginput Transaksi (Tabel lanjutan...)
Skenario Gagal Mencatat Transaksi
Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Kasir mencatat transaksi
2. Sistem mengirim pesan gagal
dalam penginputan
11. Skenario Use Case Kasir menginput Transaksi
Skenario Use Case kasir menginput transaksi dapat dijelaskan pada
Tabel 4.37.
Tabel 4.37. Skenario Use case Kasir Menginput Transaksi
Use Case :Input Transaksi
Deskripsi :Use case kasir menginputkan
transaksi
Aktor :Kasir
Kondisi Awal :Kasir sudah melakukan login
Kondisi Akhir :input transaksi
Skenario Normal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Kasir mencatat transaksi
2. Transaksi berhasil diinput
Skenario Gagal Mencatat Transaksi
Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Kasir mencatat transaksi
2. Sistem mengirim pesan gagal
dalam penginputan
12. Skenario Use Case Logout
Skenario Use Case kasir logout dapat dijelaskan pada Tabel 4.38.
Tabel 4.38. Skenario Use case Kasir Logout
Use Case :Logout
Deskripsi :User keluar dari system
Aktor :Kasir
Kondisi Awal :user sudah melakukan login
Kondisi Akhir :berhasil keluar dari system
Skenario Normal
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Tabel 4.38 Skenario Use case Kasir Logout (Tabel lanjutan...)
Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. User memilih menu logout
2. Berhasil keluar dari sistem
Skenario Gagal Logout
Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. User memilih menu logout
2.Sistem mengirim pesan gagal lo-
gout
4.6.2 Activity Diagram
1. Activity Diagram Halaman Login
Activity Diagram Halaman Login dapat dilihat pada Gambar 4.6.
Gambar 4.6. Activity Diagram Halaman Login
2. Activity Diagram Halaman Data Barang Admin
Activity Diagram Halaman Data Barang Admin dapat dilihat pada Gam-
bar 4.7.
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Gambar 4.7. Activity Diagram Halaman Data Barang Admin
3. Activity Diagram Halaman Stok Barang Admin
Activity Diagram Halaman Stok Barang Admin dapat dilihat pada Gam-
bar 4.8.
Gambar 4.8. Activity Diagram Halaman Stok Barang Admin
4. Activity Diagram Halaman Logout
Activity Diagram Halaman Logout dapat dilihat pada Gambar 4.9.
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Gambar 4.9. Activity Diagram Halaman Logout
5. Activity Diagram Halaman Input Transaksi Kasir
Activity Diagram Halaman Input Transaksi Kasir dapat dilihat pada Gam-
bar 4.10.
Gambar 4.10. Activity Diagram Halaman Input Transaksi Kasir
.
4.6.3 Sequence Diagram
1. Sequence Diagram Halaman Login
Sequence Diagram Halaman Login dapat dilihat pada Gambar 4.11.
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Gambar 4.11. Sequence Diagram Halaman Login
2. Sequence Diagram Halaman Data Barang Admin
Sequence Diagram Halaman Data Barang Admin dapat dilihat pada Gam-
bar 4.12.
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Gambar 4.12. Sequence Diagram Halaman Data Barang Admin
3. Sequence Diagram Halaman Stok Barang Admin
Sequence Diagram Halaman Stok Barang Admin dapat dilihat pada Gam-
bar 4.13.
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Gambar 4.13. Sequence Diagram Halaman Stok Barang Admin
4. Sequence Diagram Halaman Logout
Sequence Diagram Halaman Logout dapat dilihat pada Gambar 4.14.
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Gambar 4.14. Sequence Diagram Halaman Logout
5. Sequence Diagram Halaman Input Transaksi Kasir
Sequence Diagram Halaman Input Transaksi Kasir dapat dilihat pada Gam-
bar 4.15.
Gambar 4.15. Sequence Diagram Halaman Input Transaksi Kasir
78
4.6.4 Class Diagram
Keterkaitan database pada sistem informasi peramalan penjualan barang da-
pat dilihat pada Gambar 4.16.
Gambar 4.16. Class Diagram Sistem Informasi Peramalan Penjualan Barang
4.7 Perancangan Interface
Perancangan interface digunakan sebagai acuan dalam membangun in-
terface pada sistem informasi peramalan penjualan barang mengunakan metode
least square, Perancangan interface ini digunakan untuk lebih menggambarkan
bagaimana sistem tersebut kepada pengguna sistem sebelum dilakukan tahap pem-
buatan sistem.
1. Halaman Login
Halaman login dapat dilihat pada Gambar 4.17.
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Gambar 4.17. Halaman Login
Halaman login ini menampilkan selamat datang, sistem informasi pera-
malan berbasis web sentral koleksi indonesia, masuk, silakan masuk,
silahkan masukan pasword dan button login. Pada halaman ini berfungsi
sebagai portal untuk masuk kedalam sistem.
2. Halaman Home admin
Halaman Home Admin dapat dilihat pada Gambar 4.18.
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Gambar 4.18. Halaman Beranda Admin
Halaman beranda admin terdapat tulisan SI Ramal, admin, Home, Selamat
datang di sistem informasi peramalan penjualan barang sentral koleksi in-
donesia dan control. Di halaman beranda ini juga memiliki 4 menu yaitu:
(a) Menu home
Menu home menampilkan halaman beranda admin.
(b) Menu Data Barang
Menu Data Barang menampilkan jenis barang, baik mengu-
bah,menambah dan menghapus data Barang
(c) Menu Stock barang
Menu stock barang menampilkan persedian barang baik menambah,
mengubah dan menghapus jumlah persediaan barang.
(d) Logout
Menu logout di gunakan untuk keluar dari sistem.
3. Halaman Data Barang Admin
Halaman Data Barang Admin dapat dilihat pada Gambar 4.19.
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Gambar 4.19. Data Barang Admin
Pada Halaman Menu Data Barang Admin disebelah kiri Ada menu home,
menu data barang, menu stock barang Dan Logout. Dan ditengah sitem di
mualai dari atas terdapat tulisan home data barang, tambah data barang un-
tuk menambah data barang, ada cetak data barang dalam bentuk copy, csv,
excel, pdf, print, culum visibiliti dan sebelah kanan ada search untuk men-
cari data barang. dibawah nya ada tabel dengan nomor, kode barang, nama
barang dan action untuk mengubah dan menghapus, di bawah tabel terda-
patbutton povios untuk kembali dan next untuk melihat tabel selanjutnya.
4. Tambah Data Barang
Halaman tambah Data Barang Admin dapat dilihat pada Gambar 4.20
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Gambar 4.20. Tambah Data Barang
Untuk menambah data barang, kita perlu menggunakan button Tambah Data
barang yang ada didalam menu tambah barang, dan tampilan tambah data
barang dimulai dari atas terdapat tulisan tambah data barang, kode barang,
masukan kode barang dalam text input, nama barang, masukan nama barang
dalam bentuk text input dan dilanjut dengan button tutup di sebelah kiri
untuk mengcancel dan button simpan untuk menyimpan.
5. Mengubah Data Barang
Halaman mengubah Data Barang Admin dapat dilihat pada Gambar 4.21.
83
Gambar 4.21. Ubah Data Barang
Untuk mengubah data barang gunakan icons pensil di action sebelah data
yang mau di ubah, selanjutnya masukan nama barang dan kode barang dan
klik button Ubah.
6. Hapus Data Barang
Halaman Menghapus Data Barang Admin dapat dilihat pada Gambar 4.22.
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Gambar 4.22. Hapus Data Barang
Untuk mengahpus data barang gunakan icons sampah disebelah data yang
mau dihapus di kolom action dan akun muncul notifikasi apakah anda yakin
mau menhapus sitem ini?. Dan ada button ok untuk mengapus dan button
cancel untuk mencancel.
7. Stock barang
Halaman Stock Data Barang Admin dapat dilihat pada Gambar 4.23.
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Gambar 4.23. Stok Barang
Halaman ini berisi button tambah data inventori, button buat cetak lapo-
ran dalam bentuk copy, csv, excel, pdf, colum visibiliti, dan dengan nomor,
nama barang, bulan, tahun, stok, dan action untuk mengubah dan mengha-
pus data. Pada halaman ini memiliki 4 menu yaitu home, data barang, stok
barang dan logout.
8. Kasir
Halaman Kasir dapat dilihat pada Gambar 4.24.
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Gambar 4.24. Kasir
Pada halaman kasir digunkan untuk mencatat transaksi terdapat combo box
untuk mengisi nama barang, combo box untuk memilih tahun, tek input un-
tuk mengisi tahun, tek input jumlah pembelian dan simpan untuk menyim-
pan transaksi dan logout untuk keluar dari sistem.
9. Home Owner Halaman Kasir dapat dilihat pada Gambar 4.25.
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Gambar 4.25. Home Owner
Halaman beranda owner Terdapat tulisan SI Ramal, Owner, Home, Sela-
mat datang di sistem informasi peramalan penjualan barang sentral koleksi
indonesia dan control. dihalaman beranda ini juga memiliki 7 menu yaitu:
(a) Menu home
Menu home menampilkan halaman beranda admin.
(b) Menu Data Barang
Menu Data Barang menampilkan jenis barang, Cuma mengontrol tidak
dapat mengubah, menghapus dan menambah.
(c) Menu Stock barang Menu stock barang menampilkan persedian barang
tidak dapat mengubah, menambah atau mengapus.
(d) Menu transaksi
Pada halaman ini menampilkan data transaksi, baik mengubah dan
menghapus data transaksi.
(e) Menu Peramalan
Pada menu Owner dapat melakukan peramalan penjualan.
(f) Menu User
Pada menu dapat mengelola data user, baik menambah, menghapus
atau mengubah data user.
(g) Logout Menu logout di gunakan untuk keluar dari sistem.
10. Data Barang Owner
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Halaman Data Barang Owner dapat dilihat pada Gambar 4.26.
Gambar 4.26. Data Barang Owner
Halaman ini terdiri dari tujuh menu yang sama dengan home owner, dan ter-
dapat button cetak laporan dalam bentuk copy, csv, excel, pdf, print, colum
visibliti. Dilanjut dengan tabel berisi nomor, nama barang, kode barang, dan
ada button povios daan next.
11. Stok Barang Owner
Halaman Stok Barang Owner dapat dilihat pada Gambar 4.27.
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Gambar 4.27. Stok Barang Owner
Halaman ini terdiri dari tujuh menu yang sama dengan home owner, dan ter-
dapat button cetak laporan dalam bentuk copy, csv, excel, pdf, print, colum
visibliti. Dilanjut dengan tabel berisi nomor, nama barang, bulan, stok dan
ada button povios daan next.
12. Data Transaksi owner
Halaman Data Transaksi dapat dilihat pada Gambar 4.28.
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Gambar 4.28. Data Transaksi Owner
Halaman ini terdiri dari tujuh menu yang sama dengan home owner, dan ter-
dapat button cetak laporan dalam bentuk copy, csv, excel, pdf, print, colum
visibliti. Dilanjut dengan tabel berisi tanggal, nama barang, bulan, tahun,
jumlah pembelian dan action ubah dan hapus dan ada button povios daan
next untuk melihat data yang lain atau kembali.
13. Peramalan
Halaman Peramalan dapat dilihat pada Gambar 4.29.
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Gambar 4.29. Peramalan
Halaman ini terdiri dari tujuh menu yang sama dengan home owner, dihala-
man ini untuk melakukan peramalan dapat mengisi data dari bulan, sampai
bulan, ramalan bulan, dari tahun sampai tahun, dan ramalan tahun di combo
box masing-masing dan melanjutkan klik button Prediksi.
14. Data User
Halaman data user dapat dilihat pada Gambar 4.30.
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Gambar 4.30. Data user
Halaman ini terdiri dari tujuh menu yang sama dengan home owner, dihala-
man ini ada data user terdiri dari nomor, username, email, pasword, status
dan action.
15. Tambah Data User
Halaman Tambah Data User dapat dilihat pada Gambar 4.31.
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Gambar 4.31. Tambah Data user
Halaman ini terdiri dari tujuh menu yang sama dengan home owner, dihala-
man ini untuk melakukan Penambahan User dengan memasukan username,
masukan email, masukan pasword, status lalu klik simpan jika mau meny-
impan dan tutup untuk membatalkannya.
16. Ubah Data User
Halaman Ubah Data User dapat dilihat pada Gambar 4.32.
94
Gambar 4.32. Ubah Data user
Halaman ini terdiri dari tujuh menu yang sama dengan home owner, dihala-
man ini mengubah data user dengan mengisi username, email, pasword dan
status yang baru lalu klik ubah untuk menyimpan.
17. Hapus Data User Halaman Hapus Data User dapat dilihat pada Gam-
bar 4.33.
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Gambar 4.33. Hapus Data user
Halaman ini terdiri dari tujuh menu yang sama dengan home owner, diha-
laman ini sistem memberi pesan apakah anda yakin menghapus user ini?.





Berdasarkan dari hasil penelitian dan pengamatan yang dilakukan pada Toko
Sentral Koleksi Indonesia dengan menggunakan Metode Least Square peneliti dapat
menyimpulkan sebagai berikut:
1. Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem peramalan penjualan berbasis
web dengan metode least square.
2. Sistem peramalan penjualan dengan metode least square dapat membantu
dalam menghitung peramalan penjualan yang akan datang secara mudah,
dibandingkan dengan melakukan peramalan pembelian stok barang dengan
pengalaman, sistem ini lebih mempermudah owner dalam mengambil kepu-
tusan untuk pembelian stok barang di bulan berikutnya.
3. Sistem ini juga dapat mempermudah dalam pencatatan dan pencarian data
tranksaksi.
6.2 Saran
Untuk penelitian selanjutnya dapat di gunakan metode peramalan yang lain
supaya bisa membandingkan keakuratan peramalan dari masing-masing metode
peramalan.
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Gambar C.1. Proses Wawancara dengan Ibu Erlina Wati
Gambar C.2. Foto Bersama Ibu Erlina Wati
Gambar C.3. Toko Ski Tampak dari Luar
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